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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan komunikasi 
matematika siswa pada pembelajaran matematika di kelas X SMA Negeri 1 
panyabungan Selatan. Hal ini disebabkan siswa masih kurang memahami materi 
matematika dan siswa belum mampu menyampaikan ide-ide yang dimilikinya. 
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model 
pembelajaran think pair share dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematika siswa pada pokok bahasan logika matematika kelas X SMA Negeri 1 
Panyabungan Selatan.?  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan komunikasi 
matematika siswa melalui penerapan model  pembelajaran think pair share pada 
pokok bahasan logika matematika kelas X SMA Negeri 1 Panyabungan Selatan.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini adalah 
kelas X-1 tahun ajaran 2016/2017 pada materi logika matematika yang terdiri dari 22 
siswa dengan 7 siswa lai-laki dan 15 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan 
selama 2 siklus dan pada setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan yang di dalamnya 
terdapat empat tahapan utama kegiatan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan 
refleksi. Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti menggunakan observasi 
secara langsung kelapangan, dengan mengamati peninkatan kemampuan komunikasi 
matematika siswa terhadap materi logika matematika. Setelah data terkumpul peneliti 
menganalisis data secara deskriptif, untuk melihat peningkatan siswa secara 
individual maupun secara klasikal. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tes awal jumlah siswa yang 
tuntas yaitu 7 siswa dengan persentase ketuntasan 31,81%. Setelah dilaksanakan 
penerapan model pembelajaran think pair share terjadi peningkatan kemampuan 
komunikasi matematika siswa pada setiap pertemuan. Pada tes pertemuan-1 Siklus I 
jumlah siswa yang tuntas 12 siswa dengan persentase ketuntasan 54,54%. Kemudian 
pada pertemuan-2 meningkat menjadi 16 siswa yang tuntas dengan persentase 
ketuntasan 72,72%.  Setelah dilakukan Siklus II pada pertemuan-1 jumlah siswa yang 
tuntas 18 siswa dengan persentase ketuntasan 81,81% dan pada pertemuan-2 
meningkat menjadi 20 siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan 90,90%. Hal 
tersebut menunjukkan jumlah siswa yang tuntas telah melebihi setengah artinya target 
pencapaian pada penelitian ini telah meningkat yaitu paling sedikit 80% maka 
penelitian ini dapat dihentikan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu aktivitas manusia yang tidak pernah selesai 
sampai kapanpun sepanjang ada kehidupan manusia di dunia ini. Dikatakan 
demikian,  karena pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban 
manusia yang terus berkembang. Pendidikan juga memegang peranan penting 
dalam pembangunan, terutama dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Hal ini sesuai dengan defenisi pendidikan yang tercantum dalam UU  
No.20 Tahun 2003  yaitu: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradapan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 
Pendidikan merupakan dasar utama terbentuknya pengetahuan, wawasan, 
keterampilan dan keahlian tertentu untuk semua individu guna mengembangkan 
bakat, sehingga bisa mengembangkan diri dari perubahan menuju kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
merupakan salah satu acuan dasar sebuah ilmu pengetahuan yang dikatakan 
berkembang dengan pesat. Untuk mendukung ini maka perlu diadakan suatu 
 
1 Wina Sanjaya,  Strategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Proses Pendidikan  (Jakarta: 
Kencana ,2008), hlm.63. 
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peningkatan yang berhubungan dengan pendidikan, terutama dalam bidang 
pembelajaran. Matematika merupakan salah satu bagian penting dari ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Sehingga matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang terdapat setiap jenjang pendidikan mulai dari Taman Kanak-kanak 
sampai jenjang perguruan tinggi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang semakin pesat sangat membantu disemua aspek kehidupan bangsa. 
Pendekatan matematika sebagai salah satu ilmu dasar baik aspek teori maupun 
aspek terapannya mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya 
meningkatkan  penguasaan sains maupun teknologi.  
 Peran matematika sangat menuntut siswa agar mampu untuk menguasai 
pelajaran matematika. Matematika merupakan sarana komunikasi yang kuat, 
singkat, jelas dapat menyajikan informasi dengan berbagai cara dan dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir secara sistematis. Setiap orang yang belajar 
matematika dituntut untuk mempunyai kemampuan berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa simbol.   
Rendahnya minat belajar siswa terhadap pelajaran matematika sudah menjadi 
kenyataan yang biasa dijumpai sehari-hari dan saat ini masih banyak siswa yang 
hanya menerima begitu saja pengajaran matematika dan menganggap matematika 
sekedar berhitung dan bermain dengan angka dan rumus. Padahal, dalam 
pembelajaran matematika siswa harus mempunyai kemampuan komunikasi dalam 
menyampaikan argumennya, dan tak jarang setelah pembelajaran guru meminta 
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siswa untuk menyimpulkan pembelajaran sehingga komunikasi matematika 
penting dikuasai oleh setiap peserta didik. 
Di dalam proses pembelajaran  matematika masih terdapat sebagian siswa 
yang pasif, hal ini ditandai dengan kurangnya minat membaca buku yang 
berkenaan dengan materi matematika khususnya tentang logika matematika dan 
sebagian siswa malas menulis/mencatat materi pelajaran setelah guru 
menyampaikan pembelajaran, di samping itu ada sebagian siswa yang tidak berani 
menyampaikan ide-idenya ketika disuruh guru untuk mempresentasikan 
pembelajaran. Jika hal ini terus diabaikan oleh guru maka siswa akan terus belajar 
pasif dan memperoleh hasil belajar yang kurang maksimal. Sehingga guru 
seharusnya mampu mengembangkan siswa baik dalam aspek membaca, menulis 
dan berhitung. 
Menurut Sumarmo yang di kutif dari Gusni Santriawati kemampuan 
Komunikasi matematika merupakan suatu aktivitas baik fisik maupun mental 
dalam mendengarkan, membaca, menulis, berbicara, merefleksikan dan 
mendemonstrasikan menerapkan bahasa dan simbol untuk mengkomunikasikan 
ide-ide matematika.2 
Berkaitan dengan masalah di atas, peneliti memperoleh informasi dari guru 
matematika kelas X SMA Negeri 1 Panyabungan Selatan, bahwa siswa masih sulit 
mengkomunikasikan gagasannya terutama dalam menyelesaikan soal-soal tentang 
 
2Gusni santriawati, “Pembelajaran Dengan Open Ended Untuk Meningkatkan Pemahaman 




logika matematika. Siswa takut menyampaikan Ide-ide yang dimilikinya.  Padahal, 
semua siswa mempunyai ide-ide yang berbeda-beda. Selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru dan tidak mau 
bertanya jika ada materi yang belum dipahami, namun ketika diberikan soal 
latihan siswa kebingungan dalam menentukan solusinya. Siswa lebih cendrung 
menghapal rumus dari pada memahaminya, karena siswa cendrung menyelesaikan 
masalah siswa berkomunikasi diluar materi yang diajarkan. Siswa tidak mampu 
melakukan komunikasi antar siswa saat mengerjakan kelompok siswa cendung 
mengerjakan sendiri sedangkan teman yang lain mengikuti saja. Setelah guru 
selesai menerangkan materi sebagian besar siswa malas mencatat materi yang 
disampaikan oleh guru.3 
Menurut informasi di atas, menunjukkan bahwa siswa masih kurang aktif 
dalam proses pembelajaran, dan kemampuan komunikasi pembelajaran masih 
rendah. Proses pembelajaran dikatakan aktif apabila siswa bisa mendominasi 
aktifitas pembelajaran diantaranya membaca, memahami, menjawab berpendapat, 
mengerjakan tugas, mengkomunikasikan, diskusi dan menyimpulkan. 
Ketika guru mengajarkan materi tentang logika matematika, guru dapat 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share sehingga 
peserta didik lebih mudah mengkomunikasikan gagasannya dan menyampaikan 
ide-ide yang dimilikinya karena dengan menggunakan model pembelajaran 
 
3Faridah Sangkot,  Guru Matematika, wawancara, SMA N 1 Panyabungan Selatan, 10 
desember 2015 . 
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kooperatif tipe think pair share ini yang pertama, think pembelajaran di awali 
dengan guru mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan pembelajaran untuk 
dipikirkan oleh peserta didik. Guru memberi kesempatan kepada siswa  
memikirkan jawabannyan. Kedua, pair pada tahap ini guru meminta peserta didik 
berpasang-pasangan. Beri kesempatan kepada pasangan-pasangan itu untuk 
berdiskusi. Diharapkan diskusi ini dapat memperdalam makna dari jawaban yang 
telah dipikirkannya melalui intersubjektif dengan pasangannya. Ketiga, share 
Dalam kegiatan ini diharapkan terjadi Tanya jawab yang mendorong pada 
pengonstruksian pengetahuan secara interaktif. Peserta didik dapat menemukan 
struktur dari pengetahuan yang dipelajarinya. 
Melihat permasalahan di atas, menunjukkan bahwa model pembelajaran  think 
pair share dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa karena 
dalam proses pembelajaran siswa lebih aktif dan diajak untuk berfikir, berdiskusi, 
memberikan respon, menyajikan, mendengarkan, serta dapat mengkomunikasikan 
masalah dengan cara yang dimiliki dan dipahami. 
Berdasarkan penjalasan dan permasalahan di atas, maka penelitian ini 
difokuskan pada :“Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 
Matematika Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang maslah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan permasalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan komunikasi matematika siswa SMA Panyabungan Selatan masih 
rendah. 
2. Model pembelajaran yang dilakukan guru belum tepat. 
3. Pembelajaran matematika di sekolah masih terpusat pada guru, maka siswa 
kurang berpartisipasi dalam pembelajaran. 
4. Siswa merasa enggan menanyakan hal yang tidak dipahaminya atau 
mengungkapkan ide-ide yang ada dalam pikirannya. 
5. Penggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dalam 
upaya meningkatkan kemampuan komunikasi siswa pada pokok bahasan 
logika matematika. 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi di atas, maka penelitian 
ini dibatasi  pada “Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika 
Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Pada Pokok Bahasan Logika Matematika Kelas X SMA Negeri 1 Panyabungan 




D. Batasan Istilah 
1. Model pembelajara kooperatif tipe think pair share 
Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar siswa 
dalam kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di 
rumuskan.4 
Seperti namanya “thinking” pembelajaran ini diawali dengan guru 
mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan pembelajaran untuk dipikirkan 
oleh peserta didik. Guru memberikan kesempatan kepada siswa memikirkan 
jawabannya. 
Selanjutnya “pairing”, pada tahap ini guru meminta peserta didik 
berpasang-pasangan. Beri kesempatan kepada pasangan-pasangan itu untuk 
berdiskusi. Diharapkan diskusi ini dapat memperdalam makna dari jawaban 
yang telah dipikirkannya melalui intersubjektif dengan pasangannya. 
Hasil dari diskusi surjektif di tiap-tiap pasangan hasilnya dibicarakan 
dengan pasangan seluruh kelas.Tahap ini dikenal dengan “sharing”. Dalam 
kegiatan ini diharapkan terjadi tanya jawab yang mendorong pada 
pengonstruksian pengetahuan secara interaktif. Peserta didik dapat 
menemukan struktur dari pengetahuan yang dipelajarinya.5 
Jadi, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share pembelajaran lebih bermakna bagi siswa karena siswa yang bekerja 
 
4 Wina Sanjaya,  Startegi Pembelajaran  (Jakarta: Kencana Frenada Media,2006), hlm. 239. 
5 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009), hlm. 91. 
8 
 
yaitu berfikir dan saling sering, bukan mentransfer pengetahuan dari guru 
semata.  
2. Komunikasi matematika 
Kemampuan Komunikasi matematika menurut NCTM merupakan 
kemampuan yang menitik beratkan pada aspek berbicara, menulis, 
menggambarkan, dan menjelaskan konsep-konsep matematika. 6  Menurut 
Whitin yang dikutif dari Berta sefalianti menyatakan bahwa kemampuan 
komunikasi menjadi penting ketika antar siswa dilakukan, dimana siswa 
diharapkan mampu menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, 
mendengarkan, menyatakan dan bekerja samasehingga dapat membawa siswa 
pada pemahaman yang mendalam tentang matematika.7 
Jadi kemampuan komunikasi matematika merupakan bentuk khusus dari 
komunikasi, yaitu segala bentuk komunikasi yang dilakukan dalam rangka 
mengungkapkan ide-ide matematika, baik secara lisan maupun tulisan. 
3. Logika matematika 
Logika adalah ilmu untuk berpikir dan bernalar dengan benar. Logika 
matematika (logika simbolik) adalah ilmu tentang penyimpulan yang sah, 
khususnya yang dikembangkan melalui penggunaan metode-metode 
 
6 John A Van De Walle, Sekolah Dasar Dan Menengah “Matematika Pengembangan Dan 
Pengajaran ” (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm 4-5. 
7 Berta Sefalianti, “Penerapan Pendekatan Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan 
Komunikasi Dan Disposisi Matematis Siswa“Dalam Jurnal Pendidikan Dan Keguruan, Volume 1, 




matematika dan simbol-simbol matematika dengan tujuan menghindari makna 
ganda dari bahasa sehari-hari. 
Adapun materi pokok pada pembahasan logika matematika terdiri atas 
beberapa bagian, di antaranya; pernyataan dan kalimat terbuka, operasi pada 
logika yaitu negasi, konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi dan 
ingkaran dari peryataan majemuk, konvers, invers dan kontraposisi, 
pernyataan berkuantor, penarikan kesimpulan. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Apakah Penerapan Model Pembelajaran Think Pair 
Share Dapat Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Pada 
Pokok Bahasan Logika Matematika Kelas X SMA Negeri 1 Panyabungan 
Selatan”.? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
melihat peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa melalui penerapan 
model pembelajaran think pair share pada pokok bahasan logika matematika kelas 
X SMA Negeri 1 Panyabungan Selatan. 
G. Kegunaan  Penelitian 
1. Bagi guru, dapat menerapakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share  di kelas. 
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2. Bagi siswa, siswa mampu melaksanakan serta menerapkan model pembelajaran  
kooperatif tipe think pair share ini guna lebih mengingatkan kemampuan 
komunikasi matematika sehingga siswa aktip menyampaikan ide-ide mereka 
dalam bahasan matematika. 
3. Bagi sekolah, meningkatkan mutu pendidikan sekolah terutama dibidang 
matematika serta dapat dijadikan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 
guru dan bisa lebih aktif. 
4. Bagi peneliti, untuk memperdalam wawasan dan pemikiran penulis tentang 
penelitian dan pengajaran matematika di sekolah. 
5. Bagi peneliti lain sebagai bahan informasi yang memiliki keinginan untuk 
melakukan penelitian pada pokok bahasan yang sama. 
H. Indikator Tindakan 
 Indikator keberhasilan penelitina ini adalah meningkatnya kemampuan 
komunikasi matematika siswa terhadap pokok bahasan logika matematika melalui 
model pembelajaran think pair share. Dalam hal ini peningkatan kemampuan 
komunikasi matematika siswa dilihat secara lisan dan tulisan.Secara lisan 
peningkatan dilihat dengan memperhatikan setiap criteria yang di tentukan dalam 
lembar pada observasi siswa yang disesuaikan dengan indicator kemampuan 
komunikasi matematika siswa secara lisan. Sementara peningkatan kemampuan 
komunikasi matematika siswa secara tulisan dilihat berdasarkan hasil tes siklus 
yang dilakukan setiap pertemuan .nilai yang diharapkan tiap criteria mencapai 
11 
 
ketuntasan belajar di atas 80% dari populasi kelas dengan nilai KKM yang 
diharapkan dalam sekolah adalah minimal 73. Dengan demikian seorang siswa 
dinyatakan berhasil dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematika 


















A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran  
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 
pendidikan.
1
 Menurut pengertian secara psikologis belajar merupakan suatu 
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan- 
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian 
belajar dapat didefenisikan sebagai berikut: 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkahlaku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
2
Untuk memperluas pemahaman dengan belajar, ada beberapa 
defenisi dari beberapa ahli pendidikan modern.
3
 
a. Hilgard dan Bower, dalam buku Theories of Learning (1975) 
mengemukan, “Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku 
seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman 
nya secara berulang – ulang dalam situasi itu. 
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Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2003), hlm. 63. 
2
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
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Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Disain Pembelajaran (Jakarta:  Kencana, 2008), hlm.19. 
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b. Morgan, dalam buku Introduction of Psychology (1978) mengemukakan: ” 
belajar adalah setiap setiap perubahan yang relative menetap dalam tingkah 
laku yang terjadi sebagai hasil dar latihan atau atau pengalamannya”. 
c. Witherington, dalam buku Education Psykology, Mengemukakan,” belajar 
adalah suatu perubahan di dalam kebribadian yang menyatakan diri sebagai 
suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, 
kepandaian. 
 
Dari definisi belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkahlaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.Perubahan yang terjadi dalam 
diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu 
tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti 
belajar. 
Pembelajaran diartikan sebagai kegiatan belajar mengajar 
konvensional di mana guru dan peserta didik langsung berinteraksi. 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem 
pengajaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya, misalnya tenaga 
laboratorium Material, meliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur, fotografi, 
slide dan film, audio dan video tafe.  
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Berikut ini merupakan teori-teori tentang pembelajaran, yaitu:
4
 
1) Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan 
Penyampaian pengetahuan dilaksanakan dengan menggunakan metode 
imposisi, dengan cara menuangkan pengetahuan kepada siswa. Umumnya 
guru menggunakan metode “Formal Step” dari J Herbart berdasarkan asa 
asosiaso dan reproduksi atas tanggapan/kesan. Cara penyampaian 
pengetahuan tersebut berdasarkan ajaran dalam psikologi asosiasi. 
2) Tinjauan utama pembelajaran adalah penguasaan pengetahuan  
Pengetahuan sangat penting bagi manusia. Barang siapa menguasai 
pengetahuan maka dia dapat berkuasa “ knowledge is power”. 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan 
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta 
didik atau murid. Komunikasi mendorong siswa untuk mengemukakan 
pendapat, persentasi laporan apa saja yang sudah dipelajarinya dan 
memangjangkan hasil kerjanya. 
 
Dari uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah suatu kegiatan yang berupaya membelajarkan siswa.Secara terintegrasi 
dengan memperhitungkan faktor lingkungan belajar, karakteristik siswa, 
karakteristik bidang studi serta berbagai strategi pembelajaran, baik 
penyampaian, pengelolaan maupun pengorganisasian pembelajaran. 
2. Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata 
pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika kepada para siswanya, 
yang di dalamnya tekandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan 
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa 
tentang matematika yang amat beragam agar terjadi interaksi optimal antara 
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Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 58. 
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Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 
mulai dari sekolah dasar. Hal ini dimaksudkan untuk membekali mereka 
dalam kemampuan logis, analitis, sistematis, kritis,kreatif, serta kemampuan 
bekerja sama. Dalam mebelajarkan matematika kepada peserta didik, apabila 
guru masih menggunakan paradigm pembelajaran satu arah, yaitu umumnya 
dar guru ke peserta didik, maka guru lebih mendominasi pembelajaran. 
Dengan demikian, pembelajaran cendrung monoton sehingga mengakibatkan 
peserta didik merasa jenuh dan tersiksa. Oleh karena itu, dalam pembelajaran 
matematika kepada peserta didik, guru hendaknya lebih memilih berbagai 
variasi pendekatan, strategi, metode yang sesuai dengan situasi sehingga 
tujuan pembelajaran yang direncanakan akan tercapai. Perlu di ketahui bahwa 
baik atau tidaknya suatu pemilihan model pembelajaran akan tergantung 
tujuan pembelajarannya, kesesuaian materi pembelajaran, tingkat 
perkembangan peserta didik, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
serta mengoptimalkan sumber-sumber belajar yang ada.
6
 
Jadi pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan belajar 
mengajar yang menitik beratkan pada matematika.Dalam pembelajaran ini 
siswa diharapkan mampu bersikap kritis, dan kreatif, mampu berfikir logis 
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dan sistematis serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 




1) Pembelajaran matematika adalah berjejang (bertahap) bahan kajian 
matematika di ajarka secara berjenjang, yaitu dimulai dari hal yang abstrak, 
dari hal yang sederhana ke hal yang kompleks, atau bisa dikatakan dari 
konsep yang mudah ke konsep yang sukar. 
2) Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral, maksudnya bahan yang 
di ajarkan kepada siswa dikaitkan dengan bahan sebelumnya. 
3) Pembelajaran matematika menekankan pola piker deduktif, artinya peruses 
pembelajaran matematika itu bersifat deduktuf dan berdasarkan 
pembuktian deduktif. 
4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi, artinya tidak 
ada pertentangan antara kebenaran antara suatu konsep dengan yang 
lainnya. Suatu pernyataan dianggap benar bila didasarkan atas pernyataan-
pernyataan terdahulu yang telah di terima kebenarannya. 
 
Dari karakteristik di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa 
pembelajaran matematika itu tersusun secara logis dan sistematis di mulai dari 
tahapan yang lebih sederhana ke tahapan yang lebih sukar, saling terkait 
dengan materi sebelumnya. Dalam pembelajaran matematika meskipun di 
tempuh pola deduktif, tetapi tetap bahwa generalisasi suatu konsep haruslah  
bersifat deduktif. 
3. Pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
Strategi think pair share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi 
adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang di rancang untuk 
mempengruhi pola interaksi siswa. Strategi think pair share ini berkembang 
                                                          
7




dari penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu. Pertama kali di 
kembangkan oleh Frang Lyman dan kolegayanya Di Universitas Maryland 
sesuai yang dikutif Arends (1997), menyatakan bahwa think pair share 
merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana diskusi 
kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan 
pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang 
digunakan dalam think pair share dapat member siswa lebih banyak waktu 
berpikir, untuk merespon dan saling membantu. Guru memperkirakan hanya 
melengkapi penyajian singkat atau siswa membaca tugas, atau situasi yang 
menjadi tanda Tanya. Sekarang guru menginginkan siswa mempertimbangkan  
lebih banyak apa yang telah di jelaskan dan di alami. Guru memilih 




a. Manfaat Tink Pair Share antara lain: 9 
1) Memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama     
dengan orang lain. 
2) Mengoptimalkan partisipasi siswa. 
3) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mewujudkan partisipasi 
mereka kepada orang lain. Skil-skil yang umumnya di butuhkan dalam 
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 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada 
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strategi ini adalah sharing informasi, bertanya, meringkas gagasan 
orang lain, paraphrasing. 




 Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin di capai. 
 Peserta didik di minta untuk berfikir tentang materi /permasalahan yang 
disampaikan guru. 
 Peserta didik diminta berpasangan dengan teman sebelahnya –kelompok 
dua orang- dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 
 Guru memimpin hasil pleno kecil diskusi,tiap kelompok mengemukakan 
hasil diskusinya. 
 Berawal dari kegiata tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada 
pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan 
para peserta didik. 
 Guru member kesimpulan. 
 Penutup. 
 
c. Kelebihan  think pair share 




Adapun Kelebihan think pair share adalah sebagai berikut : 
1) Dapat meningkatkan daya nalar siswa, daya kritis siswa, daa imajinasi 
siswa dan daya analisis terhadap suatu permasalahan. 
2) Meningkatkan kerja sama antar siswa karena mereka di bentuk dalam 
kelompok. 
3) Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menghargai 
pendapat orang lain. 
4) Menigkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat 
sebagai implmentasi ilmu pengetahuan. 
5) Guru lebih memungkinkan untuk menambahkan pengetahuan anak 
ketika selesai diskusi. 
                                                          
10





4. Kemampuan Komunikasi Matematika 
a. Pengertian Komunikasi Matematika 
Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa 
latincommunis atau commun yang dalam bahasa inggrisnya berarti 
sama.
12
 Komunikasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan 
atau berita antara dua orang atau lebih sehingga  pesan yang dimaksud 
dapat dipahami. 
Komunikasi adalah bagian esensial dari matematika dan 
pendidikan matematika. Komunikasi merupakan cara berbagi gagasan 
dan mengklarifikasi pemahaman. Melalui komunikasi, gagasan-
gagasan menjadi objek-objek refleksi, penghalusan, diskusi dan 
perombakan. Proses komunikasi juga membantu membangun makna 
dan kelanggengan untuk gagasan-gagasan serta juga menjadikan 
gagasan-gagasan itu diketahui publik. Saat para siswa ditantang untuk 
berfikir dan bernalar tentang matematika serta untuk 
mengkomunikasikan hasil-hasil pemikiran meraka itu pada orang lain 
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Selain itu, Mulyana juga mengatakan bahwa “komunikasi 
adalah proses berbagi melalui perilaku verbal dan non verbal. Segala 
perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang atau 
lebih”.
14
ada dua bentuk komunikasi yaitu: 
1) Komunikasi lisan (komunikasi verbal), proses penyampaian 
informasi tersebut disampaikan secara lisan melalui apa yang 
diucapkan dari mulut. Informasi tersebut dapat berupa suatu 
gagasan, ide, ataupun luapan perasaan. 
2) Komunikasi non lisan (non verbal), proses penyampain informasi 
tersebut disampaikan secara non lisan. Proses penyampain 




Menurut Roberg dan Chair (1996) komunikasi matematis yaitu :
16
 
1) Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram kedalam ide 
matematika. 
2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara lisan atau 
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. 
3) Mengatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau smbol 
matematika. 
4) Mendengarkan, berdiskusi, menulis tentang matematika. 
5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika 
tertulis, membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan 
defenisi dan eneralisasi. 
6) Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang 
telah dipelajari.  
Komunikasi dalam matematika atau komunikasi matematika 
merupakan aktivitas baik fisik maupun mental dalam mendengarkan, 
membaca, menulis, berbicara, merefleksikan dan mendemonstrasikan 
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 Mulyana Dan Ending,  Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung:Alfa 
Beta, 2012), hlm.3. 
15
 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran (Jakarta :Rineka, Cipta,2008),  hlm. 100. 
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serta menggunakan bahasa dan simbol untuk mengkomunikasikan 
gagasan- gagasan matematika. Ketika siswa berpikir, merespon, 
berdiskusi, mengelaborasi, menulis, membaca, mendengarkan, dan 
menemukan konsep-konsep matematika, mereka mempunyai berbagai 
keuntungan, yaitu berkomunikasi untuk belajar matematika dan belajar 
untuk berkomunikasi secara matematik (NCTM, 2000).
17
 
Jadi dapat disimpulkan komunikasi matematika adalah 
kemampuan siswa dalam menyatakan ide-ide matematika dalam 
bentuk symbol dan mengkomunikasikannya dalam gagasan-gagasan 
matematika dan mendmonstrasikannya denggan menggunakan bahasa 
baik secara lisan maupun tulisan. 
b. Membangun kemampuan komunikasi matematika siswa  
Kemampuan komunikasi matematika perlu ditumbuh 
kembangkan karena komunkasi matematika merupakan salah satu 
tujuan utama dalam pendidikan indonesia. Selain itu matematika 
merupakan kajian yang berjenjang mulai dari kajian yang konkrist 
sampai dengan yang abstrak. Oleh karena itu matematika perlu 
diinterpretasikan lebih dala lagi melalaui komunikasi matematika. 
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Membangun komunikasi matematika dapat dimulai dari guru yang 
memberikan stimulus sehingga terbangun komunikasi matematik yang 
baik. 
Kemampuan komunikasi matematika perlu dibangun dalam 
diri siswa. Karena dengan pendapat yang di ungkapkan oleh Lindquist 
berdasarkan pada national council of teacers of mathematics 
(Andriani, 2007) yaitu kemampuan komunikasi dalam matematika 
perlu dibangun agar siswa dapat:
18
 
1) Merefleksi dan mengklarifikasi dalam berpikir mengenai gagasan-
gagasan matematika dalam berbagai situasi. 
2) Memodelkan situasi dengan lisan, tulisan, gambar grafik dan 
secara aljabar. 
3) Mengembangkan pemahaman terhadap gagasan matematik 
termasuk peranan definisi dalam berbagai situasi matematika. 
4) Menggunakan keterampilan membaca, mendengar dan menulis 
menginterpretasikan dan mengevaluasi gagasan matematik. 
5) Mengkaji gagasan matematik melalui konjektur dan alasan yang 
meyakinkan. 
6) Memahami nilai dari notasi dan peran matematika dalam 
pengembangan gagasan matematik. 
Bahkan membangun komunikasi matematika menurut National 
Center Teaching Mathematics (NCTM) memberikan manfaat pada 
siswa berupa: 
1) Memodelkan situasi dengan lisan, tertulis, gambar, grafik, dan 
secara aljabar. 
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2) Merefleksi dan mengklarifikasi dalam berpikir mengenai gagasan-
gagasan matematika dalam berbagai situasi. 
3)  Mengembangkan pemahaman terhadap gagasan-gagasan 
matematika termasuk peranan definisi-definisi dalam matematika. 
4) Menggunakan keterampilan membaca, mendengar, dan menulis 
untuk menginterpretasikan dan mengevaluasi gagasan matematika. 
5) Mengkaji gagasan matematika melalui konjektur dan alasan yang 
meyakinka. 
6) Memahami nilai dari notasi dan peran matematika dalam 
pengembangan gagasan matematika. 
 
Jadi dapat disimpulakan bahwa kemampuan komunikasi siswa 
dilakukan, dimana siswa diharapkan mampu menyatakan, 
menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan dan 
bekerjasama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman yang 
mendalam tentang matematika. 
c. Indikator kemampuan komunikasi siswa  
 Indikator kemampuan komunikasi matematika merupkan suatu 
acuan komptensi komunikasi matematika dapat tercapai atau tidak 
indikator-indikator untuk mengukur kemampuan komunikasi 
matematika yang diutarakan  oleh NCTM yaitu:    
1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, 
tulisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya 
secara visual. 
2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi 
ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk 
visul lainnya. 
3) Kemampuan dalam menngunakan istilah-istilah, notasi-notasi 
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, 
13 
 





 Kemampuan komunikasi matematika dapat dikelompokkan 
menjadi tiga yaitu 
1) Written Text, yaitu memberikan jawaban dengan bahasa sendiri, 
membuat model situasi atau persoalan menggunakan lisan, 
tulisan, konkrit, grafik dan aljabar, menjelaskan, dan membuat 
pertanyaan tentang metematika yang telah dipelajari, 
mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang matematika, 
membuat konjektur, menyusun argumen dan generalisasi. 
2) Drawing, yaitu merefleksikan benda nyata, gambar, dan diagram 
dalam ide matematika. 
3) Mathematical Expression, yaitu mengeskpresikan konsep 
matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 




Kemampuan komunikasi matematika yang baik adalah 
bagaimana cara peserta didik untuk mengungkapkan ide-ide 
matematikanya, baik secara lisan ataupun tulisan, sehingga apa yang 
ia sampaikan dapat dipahami oleh orang lain. Dalam kegiatan 
pembelajaran, apa yang diungkapkan peserta didik tersebut dapat 
memberikan solusi ataupun pemecahan masalah dari permasalahan 
yang ia hadapi. 
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 NCTM, curiculum dan Evaluasi Standards For School Mathematics (VA:nctm,1989), 
hlm.214. 
20
Gusni Satriawati, Op. Cit. hlm. 111. 
21
 Ibid., hlm.19. 
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1) Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram kedalam ide 
matematika. 
2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau 
tulisan dengan benda nyata gafik dan diagram. 
3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbol 
matematika. 
4) Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika. 
5) Membaca dengan pemahaman suatu prosentasi matematika 
tertulis. 
6) Membuat konjektur, mengurus argumen, merumuskan defenisi 
dan argumentasi. 
7) Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang telah 
dipelajar. 
 
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa kriteria komunikasi matematika yang baik itu adalah apabila 
sudah memenuhi indikator-indikator yang telah dikemukakan di atas, 
untuk keperluan penelitian ini peserta didik dikatakan mempunyai 
kemampuan komunikasi matematika yang baik jika memiliki 
indikator-indikator sebagai berikut. 
1) Kemampuan menggambar (drawing), yaitu meliputi kemampuan  
peserta didik mengungkap ide-ide matematika ke dalam bentuk 
gambar, diagram, atau grafik. 
2) Kemampuan menulis (written text), yaitu berupa kemampuan 
memberikan penjelasan dan alasan secara matematika dengan 
bahasa yang benar dan mudah dipahami.  
3)  Kemampuan ekspresi matematika (mathematical expression), 




5. Logika Matematika 
 Logika berasal barasal dari bahasa logike (kata sifat dari logos). 
Logos artinya ucapan atau pikiran yang diungkapkan dengan selengkap-
lengkapnya.Logika sebagai ilmu yang mempelajari asas-asas dan aturan-
aturan penalaran agar diperoleh kesimpulan yang benar. Dalam 




 Dalam kehidupan sahari-hari, tanpa sepenuhnya kita sadari, kita 
sering mengambil keputusan. Keputusan ini didasarkan pada pernyataan 
yang benar. Prinsip-prinsip pengambilan keputusan ini dipelajari dalam 
logika matematika. 
 Logika merupakan studi penalaran (reasoning), dalam kamus bahasa 
indonesia disebut defenisi penalaran yaitu cara berpikir dengan 
mengembangkan sesuatu berdasarkan akal budi dan bukan dengan perasaan 
atau pengalaman.
23
 Logika pertamakali dikembangkan oleh filusuf Yunani 
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 Sunardi dkk, matematika SMA/MA (Jakarta: Bumi Aksara,2008), hlm. 138. 
23
Rinaldi Munir, Matematika Diskrit(Bandung:Informatika,2005),  hlm.1. 
24
Ibid, hlm. 2. 
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a. Pernyataan Dalam Kalimat Terbuka 
   Dalam matematika dikenal dua jenis kalimat yaitu kalimat tertutup 
dan kalimat terbuka.Kalimat tertutup disebut pernyataan atau statement 
dan kalimat terbuka disebut bukan pernyataan.
25
 
1) Kalimat terbuka/ bukan pernyataan 
 Kalimat terbuka adalah suatu kalimat yang memuat variabel, 
nilai kebenarannya belum dapat ditentukan, apakah bernilai salah 
atau benar. 
Contoh: Pada kalimat Tanya,“siapa nama ayahmu?” atau kalimat 
perintah,“tutuplah pintu itu!”, tidak memberikan kesan benar atau 
salah. 
2) Pernyataan 
 Pernyataan adalah suatu kalimat yang dapat ditentukan nilai 
kebenarannya, yaitu benar atau salah, tetapi tidak dapat terjadi benar 
dan salah bersamaan. 
Contoh:“bila kita mendengar tuturan Jakarta ada di pulau jawa” atau 
membaca sebuah aksioma yang menyatakan “jumlah semua sudut 
dalam suatu segitiga adalah 180. Kita bisa menilai bahwa turunan 
atau aksioma ini benar. Sebaliknya , bila kita mendengar seseorang 
mengatakan “ayam adalah binatang memamah biak”, maka kita bisa 
langsung menilai perkataan itu adalah salah. 
                                                          
25
 Ibid, hlm. 139. 
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 Jadi, penilai benar dan salahdiatas merupakan ciri dari jenis 
kalimat yang dalam matematika disebut pernyataan.   
b. Opersi Pada Logika 
 Pada logika dikenal adanya operasi terhadap suatu pernyataan atau 
operasi antar pernyataan, yaitu negasi, konjungsi, disjungsi, implikasi 
dan biimplikas. 
1) Negasi (ingkaran atau penyangkalan) 
 Jika diketahui pernyataan  , maka dapat dibentuk pernyataan 
baru yang mengingkari atau menyangkal pernyataan   tersebut. 
Pernyataan baru ini disebut negasi dari   atau ingkaran dari   atau 
bukan   atau tidak benar bahwa   atau non- . Nilai kebenaran dari 
ingkaran   jelas saling berlawanan, dan dapat disajikan dalam tabel 
kebenaran dari negasi, yaitu: 
Tabel 5.1 
Tabel Kebenaran Dari Negasi 
 





 Dari dua pernyataan   dan   dapat dibentuk pernyataan baru 
yang merupakan gabungan antara pernyataan   dan   dengan kata 
18 
 
hubung “dan”. Pernyataan baru ini disebut konjungsi dari pernyataan 
  dan  . 
 Nilai kebenaran konjungsi p  qbergantung pada nilai 
kebenaran   dan nilai kebenaran  . Tabel nilai kebenaran konjungsi 
didefenisikan sebagau berikut: 
Tabel 5.2 Tabel Kebenaran Konjungsi 
 
    p  q 
B B B 
B S S 
S B S 
S S S 
 
3) Disjungsi 
 Dari dua pernyataan   dan   dapat dibentuk pernyataan baru 
dengan menggabungkan dua pernyataan itu dengan kata hubung “ 
atau”. Pernyataan baru ini disebut disjungsi dari pernyataan   dan  , 
yang dinotasikan dengan p  q, dibaca p atau q. Nilai kebenaran dari 
disjungsi p  q tergantung pada nilai kebenaran p dan nilai q.  








Tabel 5.3  
Tabel Kebenaran Disjungsi 
 
P Q p  q 
B B B 
B S B 
S B B 
S S S 
 
4) Implikasi 
 Dari dua pernyataan p dan q dapat dibentuk pernyataan baru 
dalam bentuk “ jika p maka q”. Pernytaan baru ini disebut implikasi 
dari pernyataan p dan q, yang dinotasikan dengan   dibaca pmaka q. 
Pernyataan p disebut anteseden(sabab/alasan/ hipotesis). 
Pernyataan q disebut konsekuen (akibat/ kesimpulan/ konklusi). 
    dapat juga dibaca sebagai berikut: 
 p hanya jika q. 
 p syarat cukup untuk q. 
 qsyarat perlu untuk p. 
 q jika p. 





Tabel 5.4 Tabel Kebenaran Impliksi 
 
P Q     
B B B 
B S S 
S B B 
S S B 
 
5) Biimplikasi 
 Dari dua pernyataan p dan q dapat dibentuk pernyataan baru 
yaitu (   )(   )  Pernyataan baru ini disebut implikasi dua 
arah atau biimplikasi atau bikondisional. Biimplikasi pernyataan p 
dan q dinotasikan dengan    .  
Yang dapat dibaca sebagai: 
 p jika dan hanya jika q 
 p syarat cukup dan perlu untuk cukup 
 p ekuivalen dengan q 
Tabel kebenaran biimplikasi didefenisikan sebagai tabel berikut: 
Tabel 5.5 Tabel Kebenaran Biimplikasi 
 
P Q             
B B B B B 
B S S B S 
S B B S S 
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S S B B B 
 
c. Ingkaran Dari Pernyataan Majemuk 
 Beberapa pernyataan tunggal yang dihubungkan dengan 
operasi logika disebut pernyataan majemuk. Ingkaran pernyataan 
majemuk dalam materi ini adalah ingkaran dari konjungsi, 
disjungsi,implikasi, dan biimplikasi. 
1) Ingkaran dari konjungsi 
  Ingkaran dari    q adalah       atau bisa 
ditulis: (    )         
Tabel 5.6 Ingkaran Dan Konjungsi 
 
p Q          q  (   )       
B B S S B S S 
B S S B S B B 
S B B S S B B 
S S B B S B B 
 
Tampak bahwa: 
Pada kolom ke-6 dan ke -7, kedua pernyatan majemuk tersebut 
mempunyai nilai kebenaran yang sama. Jadi, terbukti: 




2) Ingkaran dari disjungsi 
  Ingkaran dari    adalah      atau bisa ditulis: 
 (  )      .Hal ini ddapat ditunjukkan pada tabel. 
Tabel 5.7 Ingkaran Dari Disjungsi 
 
P q        q  (  )      
B B S S B S S 
B S S B B S S 
S B B S B S S 
S S B B S B B 
 
Terbuti bahwa: (    )      . 
3) Ingkaran dari implikasi 
 Ingkaran dari     adalah     atau bisa ditulis 
  :       .  
Hal ini dapat ditunjjukkan pada tabel 5.8. 
Table 5.8 Ingkaran Dari Implikasi 
 
P q         (   )     
B B S B S S 
B S B S B B 
S B S B S S 
S S B B S S 
 
Jadi, terbukti: (   )      
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4) Ingkaran dari biimplikasi 
Karena     (   )(   ), maka: 
 (   )         [(   )(   )] . Berdasarkan ingkaran 
konjungsi maka diperoleh: 
      [(   )(   )] 
                   [(   )(   )] 
         (  )(   ) 
Jadi , (   )  (  )(   ) 
Buktikan pula bahwa:  (   )  (    ) 
                
 
Table 5.9. Tabel Ingkaran Dan Biimplikasi 
 
p q            (   )           
B B S S B S S S 
B S S B S B B B 
S B B S S B B B 
S S B B B S S S 
 
Jadi terbukti:  (   )       
      
Sehingga diperoleh ingkaran dari biimplikasi sebagai berikut:  
   (   )       
24 
 
         
    (   )(   ) 
d. Konvers, Invers dan Kontraposisi  
 Dari implikasi     dapat dibentuk implikasi baru, yaitu konvers 
dan kontraposisi. 
jika     suatu implikasi maka dapat beberapa bentuk kalimat 
bersyarat. 
     disebut konvers 
       disebut invers 
       disebut kontraposisi 
Nilai kebenaran dari implikasi     dengan konvers, invers, dan 
kontraposisinya dapat dilihat pada tabel kebenaran berikut. 
Tabel 5.10 Tabel Kebenaran Dari Implikasi 
p q                       
B B S B B B B 
B S S S B B S 
S B B B S S B 
S S B B B B B 
  Tampak bahwa:          
Suatu implikasi ekuivalen dengan kontraposisinya. 
           
Konvers ekuivalen dengan inversnya. 
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e. Pernyataan Berkuantor 
Pernyataan berkuantor merupakan salah satu cara mengubah kalimat 
terbuka menjadi kalimat tertutup atau pernyataan berkuantor, 
sehingga nilai kebenarannya dapat ditentukan. Terdapat dua jenis 
pernyataan berkuantor, yaitu kuantor universal “umum”dan kuantor 
eksistensial “ khusus”. 
 Kuantor universal 
Kuantor universal dilambangkan dengan “ ”, dibaca untuk 
“semua”.Jika p(x) adalah suatu kalimat terbuka maka   ”.P(x) 
dibaca “untuk semua” x berlakulah p(x).Sedangkan (    ). 
( )di baca ; untuk semua x anggota himpunan bilangan real 
berlakulah p(x). 
 Kuantor eksistensial 
Kuantor universal dilambangkan dengan “   dibaca  beberapa 
(sekurang-kurangnya satu). Jika p(x) adalah suatu kalimat 
terbuka maka (  ). P(x) dibaca: beberapa x berlakulah p(x). 
f. Penarikan Kesimpulan 
Di dalam logika matematika ada beberapa penarikan kesimpulan 
yang sah, diantaranya: 
1. Penarikan kesimpulan silogisme, yaitu: 
Pernyataan 1  :    benar 
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Pernyataan 2  :    benar 
Kesimpulan  :    bena 
2. Penarikan kesimpulan modus ponens, yaitu: 
Pernyataan 1 :    benar 
Pernyataan 2  :  benar 
Kesimpulan :  benar 
3. Penarikan kesimpulan modus tolens: 
Pernyataan 1 :    benar 
Pernyataan 2  :   benar 
Kesimpulan :   benar 
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian 
terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini:   
1. Skripsi oleh Nurhajijah (2015), dengan judul: “Pengaruh Pembelajaran 
Kooperatif Think Pair Share Terhadap terhadap kemampuan komunikasi 
matematika siswa pada materi garis singgung lingkaran di kelas VIII MTsN 2 
PADANGSIDIMPUAN”.  Berdasarkan  hasil penelitian maka diperoleh hasil 
observasi rata-rata aktivasi siswa sebesar 78,6% dan hasil perhitungan hasil 
akhir pretes dan postes adalah dengan selisih 11,42  (88,12-76,7), maka  dapat 
disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa pada 
27 
 




2. Skripsi oleh Hajarina (2012), dengan judul: “Pengaruh Pembelajaran 
Kooperatif Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar Matematika Pokok 
Bahasan Himpunan Di Kelas VII MTs NU SIHEPENG”.  Berdasarkan  hasil 
penelitian yang didapat ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share terhadap hasil belajar matematika pokok 
bahasan himpunan di kelas VII MTs NU SIHEPENG.
27
 
C. Kerangka berpikir 
Berdasarkan teori yang dikemukakan, maka penulis dapat merumuskan 
kerangka berfikir, apabila model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
disesuaikan dengan langkah-langkah model kooperatif tipe think pair share maka 
kemampuan komunikasi siswa akan meningkat. Karena dengan model 
pembelajaran ini akan membuat siswa lebih cepat memahami dan menguasai 
materi pembelajaran terutama dalam materi logika matematika. Dengan 
meningkatnya komunikasi matematika siswa tentu saja meningkatkan hasil 
belajar siswa. Berdasarkan pemikiran tersebut, maka dapat digambarkan kerangka 
pikirnya sebagai berikut : 
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NURHAJIJAH “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematika Siswa Pada Materi Garis Singgung Lingkaran di Kelas VIII MTsN 2 Padang 
SIDIMPUAN”, skripsi (Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan), 2015. 
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 Hajarina, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar 






























think pair share 
Model yang dijadikan 
sebagai  proses belajar 







komunikasi matematika  
29 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap 
suatu masalah yang kebenarannya masih lemah sehingga harus diuji secara 
empiris.Hipotesis penelitian adalah hipotesis yang dibuat atau digunakan dalam 
suatu penelitian.Dalam suatu penelitian, hipotesis merupakan pedoman karena data 




Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berpikir diatas maka hipotesis 
penelitian ini adalah “Dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
dapat meningkatkan komunikasi matematika siswa pada pokok bahasan logika 
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A. Tempat Dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini  dilaksanakan  di SMA Negeri I Panyabungan Selatan yang 
beralamat di Jl. Willem Iskandar Tanobato Kec. Panyabungan Selatan. Penulis 
menjadikan lokasi penelitian ini, karena didasarkan kepada study pendahuluan 
terdapat masalah yang sesuai dengan judul penelitian, dan juga dikarenakan 
belum ada peneliti lain yang melakukan penelitian di SMA Negeri 1 
Panyabungan Selatan yang memiliki masalah yang sama dengan judul penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 4 
Mei sampai dengan 17 Mei 2016. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) atau classroom action research. Penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan di kelasnya sendiri dengan cara merencanakan, 
melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partispatif 
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 Wijaya Kusuma, Dedi Dwitagama,  Mengenal Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT 
Indeks, 2010), hlm. 9. 
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PTK dilaksanakan secara kolaborasi antara guru dengan peneliti, ciri 
utamanya adalah PTK harus dilaksanakan di kelas dan bertujuan untuk 
memperbaiki kinerja guru dalam mengelola kelas ataupun untuk menyelesaikan 
model pembelajaran  yang diterapkan dengan materi ajarnya.
2
 
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang terdiri dari perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi yang dilaksanakan secara kolaborasi antara 
peneliti dan guru. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Panyabungan 
Selatan tahun ajaran 2016/2017 yaitu, kelas X-1 yang berjumlah 22 orang, yang 
terdiri dari 15 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki. Materi yang diajarkan 
adalah logika matematika. Materi diajarkan melalui penerapan model 
pembelajaraan kooperatif tipe think pair share. 
D. Instrument Pengumpulan Data 
Dalam proses ini penelitian ini, peneliti menggunakan pengumpulan data 
dengan cara: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan 
alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Dari hasil 
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pengamatan itu dapat ditemukan berbagai kelemahan sehingga dapat 
ditindaklanjuti untuk diperbaiki pada siklus berikutnya.
3
 
Observasi dilakukan untuk mencatat kemampuan komunikasi 
matematika yaitu komunikasi tulisan dalam kegiatan diskusi. Indikator 
terhadap komunikasi matematika yang diamati antara lain:  
1)  Siswa memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri. 
2) Siswa membaca dengan pemahaman tentang materi logika matematika. 
3) Siswa menjelaskan ide-ide yang dimilikinya tantang materi yang 
diajarkan. 
4) Siswa mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang materi yang 
diajarkan. 
5) Siswa menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang materi yang 
diajarkan. 
2. Tes 
Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi 
matematika siswa setelah mengikut proses pembelajaran. Dimana tes ini 
diberikan sesuai indikator kemampuan komunikasi matematik setiap akhir 
proses pembelajaran. Tes yang diberikan berupa tes essay (essay test) yaitu 
bentuk tes dengan cara siswa diminta untuk menjawab pertanyaan secara 
terbuka, yaitu menjelaskan atau menguraikan melalui kalimat yang di 
                                                          
3
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 86.  
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susunnya sendiri. Tes esay dipersentasikan perkelompok digunakan untuk 
melihat kemampuan komunikasi siswa dalam menyelesaikan materi atau soal 
yang diujikan. 
Tes dilakukan di akhir pertemuan 1 dan pertemuan 2 pada siklus I dan 
siklus II. Soal tes yang akan diberikan sudah diujicobakan terlebih dahulu 
pada kelas uji coba yaitu kelas X SMA Negeri 1 Panyabungan Selatan yang 
berjumlah 24 siswa. 
Penyusunan pemberian skor butir soal dalam tes kemampuan 
komunikasi matematika dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 1. 
PEMBERIAN SKOR SOAL KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
Skor Menulis 






0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak memahami 
konsep sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa. 
1 Hanya sedikit dari 
penjelasan yang benar. 
Hanya sedikit dari 
tabel yang benar. 
Hanya sedikit dari 
model matematika yang 
benar. 
2 Penjelasan secara 
matematis masuk akal 
namun hanya sebagian 





benar, namun salah 
dalam mendapatkan 
solusi. 
3 Penjelasan secara 
matematis masuk akal 
dan benar, meskipun 
tidak tersusun secara 
logis atau terdapat 
sedikit kesalahan bahasa 
Melengkapi tabel 






atau mendapatkan solusi 
secara benar dan 
lengkap. 
4 Penjelasan secara   
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matematis masuk akal 
dan jelas serta tersusun 
secara logis 
 Skor Maksimal = 4 Skor Maksimal = 3 Skor Maksimal = 3 
 
Tabel 2. 
Kisi Kisi Tes Kemampuan Komunikasi Siswa 








pernyataan  dan kalimat 
terbuka dan nilai 















1,2,3,4,5,6,7,8   ,    
Menentukan 
pernyataan yang 




Invers, konvers dan 
kontraposisi ditentukan 
dari suatu implikasi dan 
ditentukan nilai 
kebenarannya. 
2,4,6,7   ,   ,   
Menentukan nilai 















Modus ponens, modus 









E. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrument 
1. Uji validitas 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kesahihan suatu instrument.
4
Untuk menganalisis validitas soal dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan rumus korelasi product moment, dengan 
cara mengkorelasikan antara skor yang didapat siswa pada butir soal dengan 
skor total. Adapun rumus yang digunakan adalah:
5
 
    
 (∑  )  (∑ )(∑ )
√*, ∑   (∑ ) -, ∑   (∑ ) -+
 
Keteranga:  
    = Koefisien Korelasi Product Moment 
  = Jumlah Sampel 
∑   =Jumlah Hasil Kali X dan Y 
∑   =Jumlah Kuadrat X 
∑   =Jumlah Kuadrat Y 
2. Uji reabilitas 
Reliabilitas tes adalah tingkat keandalan tes atau dapat juga 
dikatakan kepercayaan data yang dihasilkan oleh tes tersebut. Peneliti 
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r11  = Koefisien reabilitas tes  
n  = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes. 
1   = Bilangan konstan 
∑    = Jumlah variansi skor tiap-tiap item 
    = Variansi total. 
Jumlah varians butir diperoleh dengan mencari terlebih dahulu 
varians setiap butir, kemudian jumlahkan dengan rumus:
7
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  Keterangan: 
  Xt=Skor yang dimiliki subjek penelitian. 
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3. Taraf Kesukaran Soal Tes 
Untuk menentukan tingkatkesukaran tes esay yang diungkapkan 
oleh suherman dalam jurnal Mustafidah masing-masing butir soal 
digunakan rumus yaitu: 
   
    (      )
  (          )
 
Keterangan: 
IK = Tingkat kesukaran  
A = Jumlah skor kelompok atas 
B = Jumlah skor kelompok bawah 
N = Jumlah siswa kelas atas atau bawah 
     =Skor terendah tiap soal 
     = Skor tertinggi tiap soal 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran 
butir soal adalah: 
IK < 0,00  = Soal terlalu sukar 
0,00  IK< 0, 30    = Soal sukar 
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0,30  IK< 0,70  = Soal sedang 
0,70  IK < 1,00  = Soal mudah 
IK = 1,00   = Soal terlalu mudah
8
 
4. Daya Pembeda Soal Tes 
 Untuk menghitung daya pembeda dalam tes essay yang diungkapkan 





   
 (          )
 
Keterangan: 
DP = daya pembeda  
A  =Jumlah skor kelompok atas  
B  =Jumlah skor  kelompok bawah 
N  =Jumlah siswa  kelompok atas atau bawah 
     = Skor tertinggi setiap soal. 
     = Skor terendah setiap soal. 
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis daya pembeda butir soal 
adalah: 
DP   0,00 = jelek sekali  
0,00< DP   0,20 = jelek  
0,20< DP   0,40 = cukup 
0,40< DP   0,70 = baik 
0,70< DP   1,00 = sangat Baik 
F. HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 
Dalam memulai penelitian ini, peneliti terlebih dahulu menguji cobakan tes 
sebanyak 8 butir soal, dimana tes dilakukan di luar sampel sebelum digunakan. 
Setelah dilakukan uji coba tes di luar sampel , yaitu terhadap 24 siswa kelas X 
SMA Negeri 3 Panyabungan. 
Suatu item di sebut valid jika nilai         lebih besar dari nilai 
      (              )   dan jika nilai          lebih kecil dari       (        
      )   maka item tersebut tidak valid. Untuk N=24 dan        maka          
sebesar 0,404. 
Suatu tes dikatakan reliabel jika nilai          lebih besar dari pada nilai 
      (              )   dan jika nilai          lebih kecil dari       (        
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      )   maka tes tersebut tidak reliabel. Untuk N=24 dan        maka          
sebesar 0,404. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang penulis lakukan, diketahui bahwa dari 8 
item yang telah diujikan dan telah dibandingkan dengan          terdapat 5 item 
soal yang valid yaitu dapat dilihat pada tabel berikut ini dan perhitungannya pada 
lampiran 9,10,11,dan 12. 
Tabel 3 




        
Nilai 
       
Valid 
               
Nilai 
        
Nilai 
       
Reliabel 
               
















2 0,461 Valid 
3 0,538 Valid 
4 0,397 Tidak valid 
5 0,538 Valid 
6 0,776 Valid 
7 -0,014 Tidak valid 
8 0,490 Valid 
 
Tabel 4 




        
Nilai 
       
Valid 
               
Nilai 
        
Nilai 
       
Reliabel 
               
















2 0,549 Valid 
3 0,224 Tidak Valid 
4 0,460 Valid 
5 0,400 Tidak Valid 
6 0,190 Tidak Valid 
7 0,467 Valid 










        
Nilai 
       
Valid 
               
Nilai 
        
Nilai 
       
Reliabel 
               
















2 0,481 Valid 
3 0,475 Valid 
4 0,372 Tidak valid 
5 0,182 Tidak Valid 
6 0,039 Tidak Valid 
7 0,554  Valid  
8 0,702 Valid 
 
Tabel 6 




        
Nilai 
       
Valid 
               
Nilai 
        
Nilai 
       
Reliabel 
               
















2 0,514 Valid 
3 0,458 Valid 
4 0,313 Tidak valid 
5 0,599 Valid 
6 0,300 Tidak Valid 
7 0,797 Valid  









G. Prosedur Penelitian 
Model penelitian yang digunakan peneliti dalam PTK ini adalah model 
Kurt Lewin yang terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi.Keempat komponen tersebut dapat digambarkan 













Gambar 1.1: Skema Siklus Pelaksanaan PTK 
1. Siklus I  
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
Sebelum melaksanakan tindakan kelas, maka terlebih dahulu 
melakukan tes awal untuk mengetahui skor dasar.Perencanaan dalam 
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Refleksi  
Perencanaan 
Tindakan Siklus I 
Observasi  
Perencanaan  





kegiatan pembelajaran pada materi pokok logika matematika. Adapun 
rencana tindakan dalam pembelajaran ini adalah: 
1) Membuat perencanaan pembelajaran pada materi logika matematika. 
2) Menentukan sumber belajar. 
3) Membuat jadwal pelaksanaan. 
4) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai materi 
logika matematika dengan menggunakan model pembelajaran think 
pair share. 
5) Membuat dan menyiapkan instrumen berupa lembar observasi siswa. 
6) Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar siswa. 
b. Tahap Pelaksanaan (Acting) 
Pada tahap ini yaitu untuk menerapkan tindakan yang mengacu pada 
skenario pembelajaran yang dimana akan diterapkan dalam tindakan nyata 
yang akan dilaksanakan atau dilakukan oleh guru yang mengarahkan dan 
peneliti hanya sebagai pengamat. Adapun tahap pelaksanaannya adalah: 
a. Kegiatan pembelajaran dalam tiap pertemuan, guru memulainya 
dengan menjelaskan tujuan pembelajaran, dan menjelaskan kepada 
siswa bagaimana cara belajarnya dengan menggunakan model think 
pair share. 
b. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
c. Guru menjelaskan model pembelajaran think pair share yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
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d. Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan dengan menerapkan 
model pembelajaran think pair share. 
e. Guru menyuruh siswa berpasangan dengan teman sebangkunya. 
f. Guru memberikan tugas tentang materi logika matematika yang sudah 
disajikan dan tiap-tiap pasangan disuruh untuk mengerjakannya. 
g. Guru memastikan bahwa setiap pasangan dapat mengerjakannya. 
h. Salah satu perwakilan dari pasangan masing-masing 
mempersentasekan  hasil kerja samanya. 
i. Siswa lain diminta untuk memberi tanggapan, kemudian guru 
menunjuk pasangan lain. 
j. Guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir dari semua 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan. 
k. Memberikan post test soal untuk mengetahui tingkat kemampuan 
komunikasi matematika siswa. 
c. Tahap Pengamatan (Observating) 
Dalam tahap ini, kegiatan pengamatan yang dilakukan yaitu secara 
kolaboratif. Pengamatan ini dilakukan untuk melihat tingkat kemampuan 
komunikasi siswa dalam materi logika matematika selama proses 
pembelajaran berlangsung yang mencakup Written Text, Drawing, 
Mathematical Expression, yang menerapkan model pembelajaran think 
pair share. Sehingga apabila ditemukan/diperoleh letak kekurangannya, 
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misalnya siswa masih kurang paham dalam materi tersebut atau 
kurangnya komunikasi siswa dalam proses pembelajaran maka dapat 
dilakukan perbaikan proses pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran think pair share di siklus selanjutnya. 
d. Tahap Refleksi (reflecting) 
Pefleksi adalah aktivitas melihat berbagai kekurangan yang dilakukan 
selama proses pembelajaran atau mengkaji secara menyeluruh proses 
tindakan yang telah dilakukan. Kegiatan yang dilakukan meliputi analisis, 
sintesis, iterpretasi, menjelaskan dan menyimpulkan data temuan. Hasil 
refleksi pada siklus ini akan menjadi bahan untuk memperbaiki mata 
pembelajaran pada siklus berikutnya. 
2. Siklus II  
Merupakan tindakan lanjutan dari siklus I yang bertujuan untuk 
mengupayakan perbaikan siklus I. Siklus II ini dilaksanakan dengan 
mempertimbangkan peningkatan yang telah dicapai pada siklus sebelumnya. 
Langkah-langkah siklus II ini dilakukan sebagaimana siklus I yaitu berupa 
perencanaan, pelaksanaan tidakan, observasi dan refleksi. 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
Sebelum melaksanakan tindakan kelas, maka terlebih dahulu melakukan 
tes awal untuk mengetahui skor dasar.Perencanaan dalam kegiatan 
pembelajaran pada materi pokok logika matematika. Adapun rencana 
tindakan dalam pembelajaran ini adalah: 
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1) Membuat perencanaan pembelajaran pada materi logika matematika. 
2) Menentukan sumber belajar 
3) Membuat jadwal pelaksanaan 
4) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai materi 
logika matematika dengan menggunakan model pembelajaran think pair 
share. 
5) Membuat dan menyiapkan instrumen berupa lembar observasi siswa 
6) Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar siswa 
b. Tahap Pelaksanaan (Acting) 
Pada tahap ini yaitu untuk menerapkan tindakan yang mengacu pada 
skenario pembelajaran yang dimana akan diterapkan dalam tindakan nyata 
yang akan dilaksanakan atau dilakukan oleh guru yang mengarahkan dan 
peneliti hanya sebagai pengamat. Adapun tahap pelaksanaannya adalah: 
1) Kegiatan pembelajaran dalam tiap pertemuan, guru memulainya dengan 
menjelaskan tujuan pembelajaran, dan menjelaskan kepada siswa 
bagaimana cara belajarnya dengan menggunakan model pembelajaran 
think pair share. 
2) Guru memberikan motivasi kepada siswa . 
3) Guru menjelaskan model pembelajaran think pair share yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
4) Guru menyuruh siswa mencari pasangan masing-masing. 
5) Guru memberikan materi kepada masing masing pasangan. 
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6) Siswa mendiskusikan materi yang diberikan guru. 
7) Guru memperhatikan kinerja setiap pasangan. 
8) Guru menunjuk salah satu perwakilan dari pasangan masing-masing 
mempersentasekan  hasil kerja samanya. 
9) Guru menentukan pasangan lain diminta untuk memberi tanggapan atas 
jawaban pasangan tersebut. 
10) Guru menanyakan pasangan  yang bersedia  memberikan kesimpulan 
atau jawaban akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan 
materi yang didiskusikan. 
11) Memberikan post test soal untuk mengetahui tingkat kemampuan 
komunikasi matematika siswa. 
c. Tahap Pengamatan (Observating) 
Dalam tahap ini, kegiatan pengamatan yang dilakukan yaitu secara 
kolaboratif. Pengamatan ini dilakukan untuk melihat tingkat kemampuan 
komunikasi matematika siswa dalam materi logika matematika selama 
proses pembelajaran berlangsung yang mencakup Written Text, Drawing, 
Mathematical Expression, yang menerapkan model pembelajaran think 
pair share. Sehingga dengan penerapan model pembelajaran think pair 
share siswa lebih mudah memahami materi dan menigkatkan komunikasi 





d. Tahap Refleksi (reflecting) 
Refleksi adalah untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang 
telah dilakukan. Dari tindakan yang dilakukan, maka peneliti akan 
mengambil data dari subjek penelitian kemudian dianalisis dan hasil 
analisis akan menunjukkan berhasil atau tidaknya suatu tindakan. Bila hasil 
tersebut sudah meningkat, maka penelitian ini dapat dihentikan dengan 
kesimpulan kemampuan komunikasi matematika siswa telah meningkat. 
Namun jika sebaliknya peningkatan belum tercapai dengan baik, maka 
penelitian akan tetap berlangsung pada siklus berikutnya.  
H. Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
dan analisis secara statistik sederhana. 
1. Analisis deskriptif 
Pada analisis secara deskriptif ini yang diananlisis merupakan 
gambaran jalannya proses pembelajaran. 
2. Analisis statistik sederhana 
Pada analisis statistic sederhana ini meliputi ketuntasan individu dan 
ketuntasan klasikal. 
a. Ketuntasan individual 
    
∑ 
∑  





     P= Persentase 
     X= Jumlah skor jawaban 
     Xi= Jumlah skor maksimal
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b. Menghitung persentase ketuntasan belajar siswa12 
    
∑ s s a  a   tu tas b  a ar
∑ s s a
        
Peserta didik dikatakan tuntas belajar secara klasikal apabila 
persentase ketuntasan kemampuan pemecahan masalah  65%. 
Untuk menyeleksi data sesuai dengan fokus masalah dengan 
mencari nilai rata-rata kelas. Dengan rumus sebagai berikut :
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  ̅   nilai rata-rata 
∑   jumlah seluruh nilai siswa  
∑   julmah siswa 
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  BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini merupakan hasil studi lapangan untuk memperoleh data 
setelah dilaksanakannya pembelajaran think pair share pada pokok bahasan logika 
matematika. 
Penerapan model pembelajaran think pair share pada pokok bahasan logika 
matematika di kelas X SMA Negeri 1 Panyabungan Selatan ini dilaksanakan sesuai 
langkah-langkah yang sudah dirancang dalam rencana pelaksananaan pembelajaran 
(RPP) disesuaikan dengan kurikulum yang dipakai di SMA Negeri 1 Panyabungan 
Selatan. 
 Peneletian ini dilakukan dengan 2 siklus yaitu 4 pertemuan dimana setiap 
pertemuan menggunakan model pembelajaran think pair share dan setiap akhir 
pembelajaran diberikan tes. Instrument penelitian tersebut sebelumnya telah 
diujicobakan kepada siswa kelas X SMA Negeri 1 Panyabungan Selatan. Pada bab ini 
akan dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data dikumpul dengan 
menggunakan instrumen yang telah valid dan reliabel dengan jumlah soal 8 butir. 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Pada bab ini diuraikan deskripsi data hasil penelitian dan pembahasan 
tentang kerjasama siswa dalam belajar matematika dengan menggunakan 
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model pembelajaran think pair share untuk setiap siklus, hasil penelitian 
setiap siklus serta pembahasan dari hasil penelitian. 
1. Kondisi Awal 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMA Negeri 1 Panyabungan 
Selatan, dan subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X. Pada hari senin  
02 Mei 2016 di saat  peneliti mengadakan studi pendahuluan yaitu 
melaksanakan observasi awal untuk melihat kemampuan komunikasi 
matematika siswa selama pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal 
ternyata peneliti menemukan siswa masih sulit memahami pelajaran 
matematika, dimana siswa hanya mencontoh dan menghafal rumus-rumus 
serta cara pengerjaan soal (prosedur) yang dilakukan guru tanpa memahami isi 
soal tersebut. Hal tersebut mengakibatkan pengetahuan prosedural siswa 
terhadap mengkomunikasikan gagasan matematika baik itu secara lisan 
maupun tulisan kurang tercapai dari tujuan pembelajaran.  
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru matematika di kelas X 
menyatakan bahwa siswa tidak memiliki inisiatif maju ke depan kelas 
mengerjakan soal tanpa ditunjuk terlebih dahulu oleh guru. Hal ini tampak 
ketika ada seorang siswa kurang tepat dalam mengerjakan soal di depan kelas, 
siswa lain tidak berani menyampaikan tanggapan atau ide yang berbeda dan 
hanya menunggu guru menjelaskan jawaban yang tepat. Selain itu, sebahagian 
besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal dalam 
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mata pelajaran matematika terutama pada materi logika. Hal ini dibuktikan 
bahwa siswa sulit merefleksikan suatu gambar ke dalam ide-ide matematika 
maupun sebaliknya menyatakan sebuah permasalahan matematika ke dalam 
suatu gambar, menyatakan permasalahan matematika dengan bentuk simbol-




Pada hari Rabu 04 Mei 2016 peneliti melakukan tes awal kemampuan 
komunikasi matematika kepada siswa kelas X SMA Negeri 1 Panyabungan 
Selatan yaitu berupa 5 butir soal essay test tentang materi prasyarat untuk 
logika dimana soal tersebut dapat menyaring data tentang kemampuan 
komunikasi matematika siswa. Dari hasil tes awal yang peneliti lakukan, 
siswa yang tuntas pada materi yang diujikan hanya 7 orang dari 22 siswa 
dengan persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 31,81%. Berdasarkan hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa kelas 
X di SMA Negeri 1 Panyabungan Selatan masih tergolong rendah seperti 
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Hasil Tes Awal Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Kelas X 



























2. Siklus I 
a. Perencanaan (Planning) 
Melihat kondisi awal kemampuan komunikasi matematika siswa 
tersebut maka sebelum melakukan pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran think pair share ini dalam pembelajaran matematika langkah 
pertama yang dilakukan peneliti adalah diawali dengan berdiskusi bersama 
guru mata pelajaran matematika SMA Negeri 1 Panyabungan Selatan. 
Kegiatan perencanaan selanjutnya yaitu menyusun instrumen penelitian  
yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), pedoman observasi dan soal tes siklus di setiap 
pertemuan. Pembuatan instrumen penelitian disusun berdasarkan 
pengamatan awal yang telah dilakukan dan dibuat sedemikian sehingga 
dapat mendukung proses pembelajaran matematika dengan 
menggunakanmodel pembelajaran think pair share. 
5 
 
b. Tindakan (Action) 
1) Pertemuan Ke-1 
Siklus I pertemuan 1 ini dilaksanakan pada hari Sabtu 07 Mei 2016. 
Pembelajaran berlangsung selama 2 × 45 menit. Guru melaksakan 
pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
disusun dengan menggunakan model pembelajaran think pair share. 
Adapun tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan awal  
(1) Guru mengajak siswa untuk mengawali pembelajaran dengan 
do’a. 
(2) Guru mengabsen siswa. 
(3) Guru memberi motivasi belajar siswa. 
b) Kegiatan inti  
(1) Guru menjelaskan materi logika matematika dan memberikan 
contoh  dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
(2) Siswa mendengarkan penjelasan guru. 
(3) Siswa di minta untuk berfikir permasalah materi tentang 
pernyataan dan kalimat teruka dan menjelaskannya dalam 
berbagai contoh. 
(4) Siswa diminta untuk berpasangan dengan teman sebangkunya 
untuk mengutarakam hasil pemikiran masing-masing. 
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(5) Guru mengarahkan pembicaraan pada pokok materi/ 
permasalahan dan menambahkan materi yang belum 
disampaikan siswa. 
(6) Tanya jawab mengenai materi yang sudah di bahas. 
c) Kegiatan akhir  
(1) Siswa diberikan tes sesuai dengan materi tentang pengertian 
logika, pernyataan dan kalimat terbuka. 
(2)  Guru dan siswa bersama-sama membahas latihan tertulis yang 
sudah dikerjakan siswa. 
(3) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang diajarkan. 
2) Pertemuan Ke 2 
Pertemuan2 ini dilaksanakan pada hari Senin 09 Mei 2016. 
Pembelajaran berlangsung selama 2 × 45 menit. Guru melaksakan 
pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
disusun dengan menggunakan model pembelajaran think pair share. 
Adapun tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal  
(1) Guru mengajak siswa untuk mengawali pembelajaran dengan 
do’a. 
(2)  Guru mengapsen siswa. 
(3) Guru memberikan motivasi belajar siswa. 
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b) Kegiatan Inti  
(1) Guru menjelaskan pengertian negasi, konjungsi, disjungsi, 
implikasi dan biimplikasi. 
(2) Siswa mendengarkan penjelasan guru. 
(3) Siswa di minta untuk berfikir permasalah materi tentang notasi 
dan tabel kebenaran dari negasi, disjungsi, implikasi dan 
biimplikasi. 
(4) Siswa diminta untuk berpasangan dengan teman sebangkunya 
untuk mengutarakam hasil pemikiran masing-masing. 
(5) Guru mengarahkan pembicaraan pada pokok materi/ 
permasalahan dan menambahkan materi yang belum 
disampaikan siswa. 
(6) Tanya jawab mengenai materi yang sudah di bahas sebelumnya. 
c) Kegiatan Akhir  
(1) Siswa diberikan tes sesuai dengan materi . 
(2) Guru dan siswa bersama-sama membahas latihan tertulis yang 
sudah dikerjakan siswa. 
(3) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang diajarkan. 
c. Pengamatan(Observation) 
1) Pertemuan 1 
Pada tahap ini, yang menjadi observer adalah seorang mahasiswa 
yaitu Jumaidah. Adapun tujuan observer adalah melakukan observasi 
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kegiatan siswa di kelas yaitu untuk melihat kemampuan komunikasi 
matematika siswa secara lisan pada materi logika. 
 Dari hasil pengamatan penelitian pada siklus 1 pertemuan 1 yang 
telah dilakukan diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 8. 
Hasil Observasi Komunikasi Belajar Matematika Siswa Siklus 
1 Pertemuan 1 
No Aktivitas siswa yang diamati Jumlah 
siswa 
Persentasi 
1 Siswa memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri. 
10 45% 
2 Siswa membaca dengan 
pemahaman tentang materi 
logaritma matematika. 
8 36% 
3 Siswa menjelaskan ide-ide yang 
dimilikinya tantang materi yang 
diajarkan. 
9 40% 
4 Siswa mendengarkan, berdiskusi 
dan menulis tentang materi yang 
diajarkan. 
7 31% 
5 Siswa menjelaskan dan membuat 




Dari tabel 8 di atas, diketahui bahwa Siswa memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa sendiri sebanyak 10 siswa (45%), Siswa 
membaca dengan pemahaman tentang materi logika matematika. 
Sebanyak 8 siswa (36%), Siswa menjelaskan ide-ide yang dimilikinya 
tantang materi yang diajarkan sebanyak 9 siswa (40%), Siswa 
mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang materi yang diajarkan 
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sebanyak 7 siswa (31%), Siswa menjelaskan dan membuat pertanyaan 
tentang materi yang diajarkan sebanyak 6 siswa (27%). Hasil observasi 
komunikasi belajar siswa siklus pertama pertemuan 1. 
Tabel 9. 
Ketuntasan Individual Pada Tes Siklus 1 Pertemuan 1 
Nama Siswa Nilai Keterangan 
Aisyah 89 Tuntas 
Alwi 78 Tuntas 
Andriani 83 Tuntas 
Ani 78 Tuntas 
Asisah 72 Tidak Tuntas 
Aslamiyah 89 Tuntas 
Diana 83 Tuntas 
Fadilah 61 Tidak Tuntas 
Haliza 56 Tidak Tuntas 
Hikmah 56 Tidak Tuntas 
Ilman 50 Tidak Tuntas 
Imam 72 Tidak Tuntas 
Irna 44 Tidak Tuntas 
Linda 78 Tuntas 
Mayur 83 Tuntas 
Riski 94 Tuntas 
Rohana 50 Tidak Tuntas 
Roihan 44 Tidak Tuntas 
Sahnan 78 Tuntas 
Sammi 50 Tidak Tuntas 
Suaibatul 78 Tuntas 
Wardatul 78 Tuntas 
Jumlah nilai 1544 









Ketuntasan Klasikal Pada Tes Siklus 1 Pertemuan 1 
 
Nilai Banyak siswa Persentasi 
    12 54,54% 
    10 45,45% 
 
Adapun dalam melaksanankan tes kemampuan komunikasi 
matematika terdiri atas 5 soal yang mengacu pada indikator kemampuan 
komunikasi matematika, 3 soal mengacu pada kemampuan menulis 
dengan skor maksimal 12, 2 soal untuk kemampuan ekspresi matematika 
dengan skor maksimal 6, sehingga skor maksimal dari tes adalah 18. 
Maka dari tabel 9 dan tabel 10 diketahui bahwa nilai rata-rata kelas 
siswa pada tes siklus 1 pertemuan 1 adalah 70,18. Siswa yang tuntas 
sebanyak 12 siswa (54,54%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 
siswa(45,45%). Hasil tes siklus 1 pertemuan 1 tertera pada lampiran 24. 
Berdasarkan deskripsi data di atas dapat disimpulkan bahwa masih 
ada siswa yang mimiliki nilai di bawah 73 dan siswa dikatakan belum 
tuntas belajar karena dalam kelas tersebut mencapai skor paling sedikit 
85% dari jumlah siswa seluruhnya telah mencapai skor 65%. Pada siklus 
1 pertemuan 1 ini hanya sebagian siswa yang cukup antusias dalam 
memperhatikan uraian materi dari guru dan sebagian lagi masih merasa 
kaku dengan suasana pembelajaran yang baru sehingga yang aktif 
bertanya masih sedikit. 
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2) Pertemuan 2 
 Selama pelaksanaan pembelajaran, observer mencatat komunikasi 
siswa selama proses pembelajaran. Dalam pembelajaran ini siswa 
diarahkan sesuai dengan penerapan model pembelajaran think pair share 
sedangkan peneliti sebagai guru pembimbing dalam pembelajaran.  
 Dari hasil pengamatan penelitian pada siklus 1 pertemuan 2 yang 
telah dilakukan diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 11. 
Hasil Observasi Komunikasi Belajar Matematika Siswa Siklus 
1 Pertemuan 2 
No Aktivitas siswa yang diamati Jumlah 
siswa 
Persentasi 
1 Siswa memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri. 
12 54% 
2 Siswa membaca dengan 
pemahaman tentang materi 
logaritma matematika. 
10 45% 
3 Siswa menjelaskan ide-ide yang 
dimilikinya tantang materi yang 
diajarkan. 
11 50% 
4 Siswa mendengarkan, berdiskusi 
dan menulis tentang materi yang 
diajarkan. 
9 40% 
5 Siswa menjelaskan dan membuat 




Dari tabel 8 di atas, diketahui bahwa Siswa memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa sendiri sebanyak 12 siswa (54%), Siswa 
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membaca dengan pemahaman tentang materi logika matematika. 
Sebanyak 10 siswa (45%), Siswa menjelaskan ide-ide yang dimilikinya 
tantang materi yang diajarkan sebanyak 11 siswa (50%), Siswa 
mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang materi yang diajarkan 
sebanyak 9 siswa (40%), Siswa menjelaskan dan membuat pertanyaan 
tentang materi yang diajarkan sebanyak 8 siswa (36%). Hasil observasi 
komunikasi belajar siswa siklus 1 pertemuan 2. 
Tabel 12. 
Ketuntasan Individual Pada Tes Siklus 1 Pertemuan 2 
Nama Siswa Nilai Keterangan 
Aisyah 94 Tuntas 
Alwi 89 Tuntas 
Andriani 83 Tuntas 
Ani 83  Tuntas 
Asisah 78 Tuntas 
Aslamiyah 89 Tuntas 
Diana 83 Tuntas 
Fadilah 78 Tuntas 
Haliza 78 Tuntas 
Hikmah 50 Tidak Tuntas 
Ilman 72 Tidak Tuntas 
Imam 78 Tuntas 
Irna 56 Tidak Tuntas 
Linda 78 Tuntas 
Mayur 83 Tuntas 
Riski 89  Tuntas 
Rohana 61 Tidak Tuntas 
Roihan 56 Tidak Tuntas 
Sahnan 94 Tuntas 
Sammi 67 Tidak Tuntas 
Suaibatul 94 Tuntas 
Wardatul 78 Tuntas 
Jumlah nilai 1711 
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Nilai rata-rata 77,77 
 
Tabel 13. 
Ketuntasan Klasikal Pada Tes Siklus 1 Pertemuan 2 
 
Nilai Banyak siswa Persentasi 
    16 72,72% 
    6 27,27% 
 
Tes kemampuan komunikasi matematika terdiri dari 5 soal yang 
mengacu pada indikator kemampuan komunikasi matematika, 3 soal 
mengacu pada kemampuan menulis dengan skor maksimal 12, 2 soal utuk 
kemampuan membuat tabel dengan skor maksimal 6, sehingga skor 
maksimum dari tes adalah 18. 
Maka dari tabel 12  dan tabel 13 diketahui bahwa nilai rata-rata kelas 
siswa pada tes siklus 1 pertemuan 2 adalah 77,77. Banyak siswa yang 
tuntas sebanyak 16 siswa (72,72%) dan banyak siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 6 siswa (27,27%). Hasil tes siklus 1 pertemuan 2 tertera pada 
lampiran 25. 
Berdasarkan deskripsi data diatas dapat disimpulkan bahwa masih 
ada siswa yang mimiliki nilai di bawah 73 dan kelas dikatakan belum 
tuntas belajar karena dalam kelas tersebut mencapai skor paling sedikit 
85% dari jumlah siswa seluruhnya telah mencapai skor 65%. Walaupun 
pada siklus 1 pertemuan 2 telah mengalami peningkatan, tetapi hasil 
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belajar matematika yang diperoleh masih belum optimal, karena 
penelitian ini tetap dilanjutkan ke siklus berikutnya yaitu siklus II.  
d. Refleksi (Reflection) 
Setelah data dari tes kemampuan komunikasi matematika terkumpul 
maka data tersebut dianalisis. Dari tes hasil kemampuan komunikasi 
matematika siklus I pertemuan-1 nilai total yang diperoleh seluruh siswa 
yaitu dengan jumlah siswa 22 orang, jumlah siswa yang tuntas adalah 12 
orang. Sedangkan pada siklus I pertemuan-2 jumlah siswa yang tuntas 
adalah 16 orang.Keberhasilan siswa tersebut dapat dilihat dari pencarian 
nilai rata-rata kelas dan perensentase ketuntasan belajar siswa pada 
lampiran skripsi peneliti. 
Dari tindakan yang dilakukan pertemuan-1 yang diperoleh data hasil 
siswa yang tuntas hanya 54,54%, siswa yang tidak tuntas 45,45%. 
Sedangkan pertemuan-2 siswa yang tuntas 72,72%, siswa yang tidak 
tuntas 27,27%.  
Adapun kelebihan dan kelemahan tindakan yang terjadi pada siklus I 
ini adalah: 
1. Kelebihan 
Ada beberapa siswa yang mampu mangerjakan soal, terlihat 
dari penambahan jumlah siswa yang mampu menyelesaikan soal 




1) Guru belum mampu sepenuhnya menyampaian materi. 
2) Guru belum dapat mengoptimalkan waktu yang ditentukan. 
3) Kebanyak siswa belum mampu menggunakan rumus yang tepat 
sehingga memperoleh jawaban yang salah. 
4) Masih ada siswa yang belum terlibat dalam diskusi kelompok. 
5) Hasil belajar siswa rendah hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dan rendahnya nilai 
rata-rata kelas yang diperoleh dari 22 siswa yaitu 12 siswa yang 
mencapai nilai 73 ke atas atau tuntas dilakukan pertemuan-1 yang 
diperoleh data hasil siswa yang tuntas hanya 54,54% dan 10 siswa 
yang tidak tuntas 45,45%. Sedangkan pertemuan-2 sebanyak 16 
siswa yang tuntas 72,72%, 6 siswa yang tidak tuntas 27,27%. 
Dari kelebihan dan kelemahan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang tidak memenuhi 
standar pencapaian indikator kemampuan komunikasi matematika 
namun telah terjadi peningkatan tes kemampuan awal untuk 
penelitian ini layak untuk dilanjutkan ke siklus II. 
Untuk memperbaiki kelemahan yang terjadi pada siklus ini 
maka perlu dilakukan strategi baru yaitu: 
1) Guru diharapkan memaksimalkan penyampaian materi. 
2) Guru diharapkan dapat mengoptimalkan waktu yang ditentukan. 
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3) Guru harus dapat menjalakan pembelajaran dengan baik sesuai 
dengan skenario pembelajaran model think pair share. 
4) Siswa berperan aktif dalam diskusi dan sharing. 
5) Guru harus bisa membimbing siswa dalam mengerjakan soal.   
3. Siklus II 
a. Perencanaan (Planning) 
Berdasarkan refleksi pelaksanaan pada siklus I, pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan pada siklus kedua ini adalah menyusun 
instrumen penelitian  yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus II, pedoman 
observasi dan soal tes siklus II di setiap pertemuan. Pembuatan 
instrumen penelitian disusun berdasarkan pengamatan awal yang telah 
dilakukan dan dibuat sedemikian sehingga dapat mendukung proses 
pembelajaran matematika dengan menggunakanmodel pembelajaran 
think pair share. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
1) Pertemuan 1 
Siklus II pertemuan 1 ini dilaksanakan pada hari sabtu 14 Mei 
2016. Pembelajaran berlangsung selama 2 × 45 menit. Guru 
melaksakan pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disusun dengan menggunakan model 
pembelajaran think pair share. 
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  Adapun tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan awal  
(1) Guru mengajak siswa untuk mengawali pembelajaran 
dengan do’a. 
(2) Guru mengapsen siswa. 
(3)  Guru memberi motivasi belajar kepada siswa. 
 b)  Kegiatan inti  
(1) Guru menyuruh siswa berpasangan dengan teman 
sebangkunya. 
(2) Guru memberikan materi kepada masing-masing 
pasangan. 
(3) Siswa mendiskusikan materi tersebut. 
(4) Setelah didiskusikan guru menyuruh salah satu pasangan 
untuk menjelaskan materi tersebut, sedangkan pasangan 
lain memperhatikan temannya dan menanyakan apabila 
ada yang kurang jelas. 
(5)  Tanya jawab mengenai materi yang sudah dibahas. 
c)    Kegiatan akhir  
(1) Siswa diberikan tes sesuai dengan materi. 
(2) Guru dan siswa bersama-sama membahas latihan tertulis 
yang sudah dikerjakan siswa. 
(3) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang diajarkan. 
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2) Pertemuan Ke2 
Pertemuan2 ini dilaksanakan pada hari Senin 16 Mei 
2016.Pembelajaran berlangsung selama 2 × 45 menit. Guru 
melaksakan pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disusun dengan menggunakan model 
pembelajaran think pair share. 
Adapun tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal  
(1) Guru mengajak siswa untuk mengawali pembelajaran 
dengan do’a. 
(2) Guru mengapsen siswa. 
(3)  Guru memberikan motivasi belajar siswa. 
(4) Mengingatkan kembali tentang invers, konvers dan 
kontraposisi 
b) Kegiatan Inti  
(1) Guru menyuruh siswa berpasangan dengan teman 
sebangkunya. 
(2) Guru memberikan materi kepada masing-masing 
pasangan. 
(3) Siswa mendiskusikan materi tersebut. 
(4) Setelah didiskusikan guru menyuruh salah satu 
pasangan untuk menjelaskan materi tersebut, sedangkan 
19 
 
pasangan lain memperhatikan temannya dan 
menanyakan apabila ada yang kurang jelas. 
(5) Tanya jawab mengenai materi yang sudah dibahas 
sebelumnya. 
c) Kegiatan Akhir  
(1) Siswa diberikan tes sesuai dengan materi . 
(2) Guru dan siswa bersama-sama membahas latihan 
tertulis yang sudah dikerjakan siswa. 
(3) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang diajarkan. 
c. Pengamatan(Observation) 
1) Pertemuan 1 
Pada tahap ini, yang menjadi observer adalah seorang 
mahasiswa yaitu Jumaidah. Adapun tujuan observer adalah 
melakukan observasi kegiatan siswa di kelas yaitu untuk melihat 
kemampuan komunikasi matematika siswa secara lisan pada materi 
logika. 
Dari hasil pengamatan penelitian pada siklus II pertemuan 1 











Hasil Observasi Komunikasi Belajar Matematika Siswa Siklus 
II Pertemuan 1 
No Aktivitas siswa yang diamati Jumlah 
siswa 
Persentasi 
1 Siswa memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri. 
15 68% 
2 Siswa membaca dengan 
pemahaman tentang materi 
logikamatematika. 
13 59% 
3 Siswa menjelaskan ide-ide yang 
dimilikinya tantang materi yang 
diajarkan. 
16 72% 
4 Siswa mendengarkan, berdiskusi 
dan menulis tentang materi yang 
diajarkan. 
18 81% 
5 Siswa menjelaskan dan membuat 




Dari tabel 14 di atas, diketahui bahwa Siswa memberikan 
jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri sebanyak 15 siswa 
(68%), Siswa membaca dengan pemahaman tentang materi logika 
matematika. Sebanyak 13 siswa (59%), Siswa menjelaskan ide-ide 
yang dimilikinya tantang materi yang diajarkan sebanyak 16 siswa 
(72%),Siswa mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang materi 
yang diajarkan sebanyak 18 siswa (81%), Siswa menjelaskan dan 
membuat pertanyaan tentang materi yang diajarkan sebanyak 10 
siswa (45%). Hasil observasi komunikasi belajar siswa siklus II 




Ketuntasan Individual Pada Tes Siklus II Pertemuan 1 
Nama Siswa Nilai Keterangan 
Aisyah 100 Tuntas 
Alwi 94 Tuntas 
Andriani 89 Tuntas 
Ani 83  Tuntas 
Asisah 78 Tuntas 
Aslamiyah 89 Tuntas 
Diana 83 Tuntas 
Fadilah 78 Tuntas 
Haliza 83 Tuntas 
Hikmah 56 Tidak Tuntas 
Ilman 78 Tuntas 
Imam 83 Tuntas 
Irna 56 Tidak Tuntas 
Linda 78 Tuntas 
Mayur 83 Tuntas 
Riski 89  Tuntas 
Rohana 61 Tidak Tuntas 
Roihan 56 Tidak Tuntas 
Sahnan 94 Tuntas 
Sammi 89 Tuntas 
Suaibatul 100 Tuntas 
Wardatul 78 Tuntas 
Jumlah nilai 1778 




Ketuntasan Klasikal Pada Tes Siklus II Pertemuan 1 
 
Nilai Banyak siswa Persentasi 
    18 81,81% 
    4 18,18% 
 
Tes kemampuan komunikasi matematika terdiri dari 5 soal 
yang mengacu pada indikator kemampuan komunikasi matematika, 
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3 soal mengacu pada kemampuan menulis dengan skor maksimal 
12, 1 soal utuk kemampuan membuat tabel dengan skor maksimal 
3, 1 soal kemampuan eksprsi matematika dengan skor maksimal 3, 
sehingga skor maksimum dari tes adalah 18. 
Maka dari tabel 15 dan tabel 16 diketahui bahwa nilai rata-rata 
kelas siswa pada tes siklus II pertemuan 1 adalah 80,81. Banyak 
siswa yang tuntas sebanyak 18 siswa (81,18%)dan banyak siswa 
yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa(18,18%). Hasil tes siklus II 
pertemuan 1 tertera pada lampiran 25. 
Berdasarkan deskripsi data di atas dapat disimpulkan bahwa 
masih ada siswa yang mimiliki nilai di bawah 73 dan kelas 
dikatakan belum tuntas belajar karena dalam kelas tersebut 
mencapai skor paling sedikit 85% dari jumlah siswa seluruhnya 
telah mencapai skor 65%. Pada siklus II pertemuan 1 ini telah 
mampu mengaktifkan siswa dalam hal mengeluarka ide-ide yang 
dimilikinya dan sudah mampu bertanya atau menanggapi sehingga 
siswa bisa lebih mengembangkan kemampuan mereka dalam 





2) Pertemuan 2 
Siklus II pertemuan II ini, observer mencatat komunikasi siswa 
selama proses pembelajaran. Dalam pembelajaran ini siswa 
diarahkan sesuai dengan penerapan model pembelajaran think pair 
share sedangkan peneliti sebagai guru pembimbing dalam 
pembelajaran.  
Dari hasil pengamatan penelitian pada siklus II pertemuan II 
yang telah dilakukan diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 17. 
Hasil Observasi Komunikasi Belajar Matematika Siswa Siklus 
II Pertemuan II 
No Aktivitas siswa yang diamati Jumlah 
siswa 
Persentasi 
1 Siswa memberikan jawaban 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri. 
18 81% 
2 Siswa membaca dengan 
pemahaman tentang materi 
logika matematika. 
15 68% 
3 Siswa menjelaskan ide-ide yang 
dimilikinya tantang materi yang 
diajarkan. 
19 86% 
4 Siswa mendengarkan, berdiskusi 
dan menulis tentang materi yang 
diajarkan. 
20 90% 
5 Siswa menjelaskan dan membuat 






 Dari tabel 17 di atas, diketahui bahwa Siswa memberikan 
jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri sebanyak 18 siswa 
(81%), Siswa membaca dengan pemahaman tentang materi logika 
matematika. Sebanyak 15 siswa (68%), Siswa menjelaskan ide-ide 
yang dimilikinya tantang materi yang diajarkan sebanyak 19 siswa 
(86%),Siswa mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang materi 
yang diajarkan sebanyak 20 siswa (90%), Siswa menjelaskan dan 
membuat pertanyaan tentang materi yang diajarkan sebanyak  16 
siswa (72%). Hasil observasi komunikasi belajar siswa siklus II 
pertemuan II. 
Tabel 18. 
Ketuntasan Individual Pada Tes Siklus II Pertemuan 2 
Nama Siswa Nilai Keterangan 
Aisyah 100 Tuntas 
Alwi 100 Tuntas 
Andriani 94 Tuntas 
Ani 89 Tuntas 
Asisah 83 Tuntas 
Aslamiyah 89 Tuntas 
Diana 83 Tuntas 
Fadilah 78 Tuntas 
Haliza 83 Tuntas 
Hikmah 61 Tuntas 
Ilman 78 Tuntas 
Imam 83 Tuntas 
Irna 78 Tuntas 
Linda 78 Tuntas 
Mayur 83 Tuntas 
Riski 83 Tidak Tuntas 
Rohana 78 Tuntas 
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Roihan 56 Tuntas 
Sahnan 89 Tidak Tuntas 
Sammi 89 Tuntas 
Suaibatul 94 Tuntas 
Wardatul 83 Tuntas 
Jumlah nilai 1832 
Nilai rata-rata 83,27 
 
Tabel 19. 
Ketuntasan Klasikal Pada Tes Siklus II Pertemuan 2 
 
Nilai Banyak siswa Persentasi 
    20 90,90% 
    2 9,09% 
 
Tes kemampuan komunikasi matematika terdiri dari 5 soal 
yang mengacu pada indikator kemampuan komunikasi matematika, 
3 soal mengacu pada kemampuan menulis dengan skor maksimal 
12, 2 soal utuk kemampuan ekspresi matematika dengan skor 
maksimal 6, sehingga skor maksimum dari tes adalah 18. 
Maka dari tabel 18  dan tabel 19 diketahui bahwa nilai rata-
ratakelas siswa pada tes siklus II pertemuan II adalah 83,27. Siswa 
yang tuntas sebanyak 20 siswa (90,90%)dan banyak siswa yang 
tidak tuntas sebanyak 2 siswa(9,09%). Hasil tes siklus II pertemuan 
II tertera pada lampiran 27. 
Pada siklus II pertemuan II ini, siswa sudah sangat mengerti 
dan terbiasa dengan penerapan model pembelajaran think pair 
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share. Komunikasi siswa sudah mulai meningkat baik dalam 
bertanya, mengangapi, menyampaikan ide masing-masing. Guru 
sudah mampu melakukan tugasnya dengan baik, salah satunya yaitu 
membelajarkan siswanya untuk lebih aktif dalam memahami materi 
yang diajarkan. Sehingga dalam pelaksanaan tes, siswa sudah 
percaya diri dengan hasil pekerjaannya tanpa banyak bertanya 
kepada teman sebelahnya dan hasil tes tersebut dapat meningkat 
dengan baik terlihat dari siswa memaparkan jawaban tepat dalam 
mengerjakan soal tersebut. 
Berdasarkan tes belajar siswa yang semakin meningkat dari 
sebelum tindakan sebesar  65,59 menjadi 70,18 (siklus 1 pertemuan 
1) dan 77,77 (siklus 1 pertemuan II). Sedengkan Siklus II 
pertemuan 1 rata-rata kelas yang ditemukan adalah 80,81 meningkat 
menjadi 83,27 dengan kata lain 90,90% (20 siswa yang tuntas). 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa hasil tersebut sudah meningkat 
(85 % siswa sudah tuntas), maka penelitian ini dapat di hentikan 
dengan kesimpulan peningkatan komunikasi siswa telah tercapai. 
d) Refleksi (Reflection) 
Setelah melakukan tindakan pada siklus II pertemuan 1 dan 2 
dapat dilihat berdasarkan hasil observasi dan tes yang dilakukan 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan komunikasi 
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matematika siswa baik secara lisan maupun tulisan di kelas X SMA 
Negeri 1 Panyabungan Selatan. Pada tes pertemuan-1 Siklus I 
jumlah siswa yang tuntas 12 siswa dengan persentase ketuntasan 
54,54%. Kemudian pada pertemuan-2 meningkat menjadi 16 siswa 
yang tuntas dengan persentase ketuntasan 72,72%. Setelah 
dilakukan Siklus II pada pertemuan-1 jumlah siswa yang tuntas 18 
siswa dengan persentase ketuntasan 81,81% dan pada pertemuan-2 
meningkat menjadi 20 siswa yang tuntas dengan persentase 
ketuntasan 90,90%. Hal tersebut menunjukkan jumlah siswa yang 
tuntas telah melebihi setengah dari jumlah siswa. 
Hasil refleksi menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran think pair share dalam pembelajaran matematika 
dapat lebih baik dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematika siswa sesuai dengan target yang diharapkan oleh 
peneliti dalam penelitian ini. Karena pada siklus II pertemuan 2 ini 
target yang ditentukan telah tercapai dengan presentase ketuntasan 
belajar lebih dari 80%, maka penelitian ini diakhiri sampai pada 
siklus II.  
B. Perbandingan Hasil Tindakan 
Setelah dilakukan penelitian, berdasarkan hasil data yang diperoleh dari siklus 
I dan siklus II, maka kemampuan komunikasi matematika siswa secara lisan 
maupun tulisan pada setiap siklus meningkat. Untuk melihat peningkatan 
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kemampuan komunikasi matematika siswa secara lisan dan tulisan, dapat kita lihat 
dengan membandingkan hasil tindakan di setiap pertemuannya Berikut ini 
penjabaran hasil data yang diperoleh: 
1. Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematika Siklus I dan Siklus II 
Tes pada penelitian ini dilakukan di setiap pertemuan yang berfungsi 
untuk melihat sejauh mana peningkatan kemampuan komunikasi matematika 
siswa secara tertulis. Tes Komunikasi matematika yang diujikan berbentuk 
essay test yang terdiri dari 5 soal yang disusun berdasarkan indikator 
pencapaian kemampuan komunikasi matematika siswa. Data hasil tes 
kemampuan komunikasi matematika siswa pada tes awal, pertemuan-1 siklus I, 
pertemuan-2 silkus I, pertemuan-1 siklus II, dan pertemuan-2 siklus II disajikan 
pada lampiran skripsi ini. 
Berdasarkan hasil tes diperoleh bahwa pennggunaan metode diskusi dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa pada materi 
logika.Hal ini dapat dilihat berdasarkan rata-rata hasil tes kemampuan 
komunikasi matematika dan persentase ketuntasan belajar siswa yang semakin 






















Awal 65,69 7 31,81% 
Pertemuan-1 Siklus I 70,18 12 54,54% 
Pertemuan-2 Siklus I 77,77 16 72,72% 
Pertemuan-1 Siklus II 80,81 18 81,81% 
Pertemuan-2 Siklus II 83,27 20 90,90% 
 
Berikut diagram peningkatan kemampuan komunikasi matematika 
siswa berdasarkan tes yang dilakukan: 
 
Gambar 1: 

































Sementara untuk persentase ketuntasan belajar siswa digambarkan sebagai 
berikut: 
Gambar 2: 




2. Hasil Observasi Kemampuan Komunikasi Matematika Siklus I dan 
Siklus II 
Penggunaan observasi pada skripsi ini dilakukan untuk melihat 
sejauh mana kemampuan komunikasi matematika. Observasi ini dilakukan 
pada setiap pertemuan saat proses pembelajaran berlangsung yaitu di saat 
















peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan. 
Tabel 21. 
Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Pada 
Siklus 1 Dan Siklus II 
Pelaksanaan Aspek yang diamati Rata-
rata 





45,45% 36,36% 40,90% 31,81% 27,27% 36,36% 
Pertemuan 
2 





68,18% 59,09% 72,72% 81,81% 45,45% 65,45% 
Pertemuan 
II 
81,81% 68,18% 86,36% 90,90% 72,72% 79,99% 
 
Berikut ini diagram peningkatan kemampuan komunikasi matematika 









Diagram Batang Persentase Peningkatan Kemampuan 
Komunikasi Matematika Siswa Secara Lisan 
 
Dengan demikian, Berdasarkan peningkatan kemampuan komunikasi 
matematika berdasarkan tes maupun berdasarkan observasi terlihat bahwa 
jumlah siswa yang kemampuan komunikasi matematika meningkat telah 
melebihi 80% dari jumlah siswa keseluruhan. Dengan demikian, hipotesis 
tindakan telah berhasil dicapai yaitu penerapan model pembelajaran think 
pair share dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika kelas 






















C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari siklus I dan siklus II, maka 
peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan statistik data sederhana 
yaitu dengan melihat rata-rata tes kemampuan komunikasi matematika siswa 
pada setiap siklus untuk melihat sejauh mana peningkatan kemampuan 
komunikasi matematika siswa.Hasil data yang diperoleh pada setiap pertemuan 
terdiri dari hasil tes dan observasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan komunikasi matematika siswa di kelas X SMA Negeri 1 
Panyabungan Selatan.  Berikut ini penjabaran hasil analisis data yang diperoleh: 
Pada tes awal jumlah siswa yang tuntas yaitu 7 siswa dengan persentase 
ketuntasan 31,81%. Setelah dilaksanakan model pembelajaran think pair share 
terjadi peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa pada setiap 
pertemuan. Pada tes pertemuan-1 Siklus I jumlah siswa yang tuntas 12 siswa 
dengan persentase ketuntasan 54,54%. Kemudian pada pertemuan-2 meningkat 
menjadi 16 siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan 72,72%.  Setelah 
dilakukan Siklus II pada pertemuan-1 jumlah siswa yang tuntas 18 siswa dengan 
persentase ketuntasan 81,81% dan pada pertemuan-2 meningkat menjadi 20 
siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan 90,90%. Hal tersebut 
menunjukkan jumlah siswa yang tuntas telah melebihi setengah dari jumlah 
siswa yang artinya target pencapaian pada penelitian ini telah diperoleh yaitu 
paling sedikit 80%.  
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Berdasarkan hasil observasi, Setelah dilaksanakan penerapan model 
pembelajaran think pair share terjadi peningkatan kemampuan komunikasi 
matematika siswa secara lisan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan-1 Siklus I 
persentase ketuntasan 46,01%. Kemudian pada pertemuan-2 siklus I meningkat 
menjadi 64,59%. Setelah dilakukan Siklus II pada pertemuan-1 persentase 
ketuntasan 73,68% dan pada pertemuan-2 meningkat menjadi 82,91%. Hal 
tersebut menunjukkan jumlah siswa yang tuntas telah melebihi setengah dari 
jumlah siswa yang artinya target pencapaian pada penelitian ini telah diperoleh 
yaitu paling sedikit 80%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematika siswa meningkat dalam memahami materi logika dengan 
menggunakan model pembelajaran think pair share.  
Jadi, salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa adalah model 
pembelajaran think pair share. Penerapan model pembelajaran think pair share 
dapat mendorong siswa untuk berfikir, aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, 
berkomunikasi dengan baik, siap mengemukakan pendapatnya, menghargai 
orang lain dan melatih siswa untuk menuliskan hasil diskusinya ke dalam bentuk 
tulisan secara sistematis. 
Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan 
Penerapan model pembelajaran think pair share dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematika siswa kelas X pada pokok bahasan logika matematika 
SMA Negeri 1 Panyabungan Selatan.  
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D. Keterbatasan Penelitian 
Selama pelaksanaan penelitian tindakan elas yang dilaksanankan di SMA 
Negeri 1 Panyabungan Selatan ini, penenliti menyadari adanya keterbatasan 
diantaranya yaitu: 
1. Adanya keterbatasan waktu pembelajaran dalam suatu pertemuan. Hal ini 
mengakibatkan pelaksanaan evalusi prestasi kelompok oleh guru menjadi 
terbatas, sehingga guru kurang dapat memaksimalkan penjelasan atas 
materi yang telah dipelajari. 
2. Adanya keterbatasan alat peraga saat pembelajaran yang mengakibatkan 
peneliti membuat sendiri media pembelajaran tanpa ada difasilitasi dari 
pihak sekolah. 
3. Model pembelajaran think pair share dapat mendorong siswa berfikir 
kreatif dan dapat menumbuhkembangkan kemampuan pemahaman dan 
komunikasi matematik siswa. Namun dalam penelitian ini peneliti hanya 
terfokus melihat perkembangan kemampuan komunikasi matematika 
siswa,di sebabkan singkatnya waktu penelitian sehingga peneliti hanya 
mampu melakukan penelitian dengan model pembelajaran think pair share 
ini pada pokok bahasan logika matematika untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematika siswa sehingga belum dilaksanakan 
untuk hal lain selain kemampuan komunikasi matematika dan materi lain 





A. Kesimpulan  
Berdasarka analisis pada bab IV, maka peneliti mangambil kesimpulan 
bahwa model pembelajaran think pair share dapat meningkatkan komunikasi 
matematika siswa pada pokok bahasan logika matematika kelas X SMA Negeri 1 
Panyabungan Selatan. 
Hal ini dilihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas siswa. Sebelum 
tindakan nilai rata-rata kelas siswa sebesar 65,59 dengan persentase ketuntasan 
klasikal 31,81% (7 siswa yang tuntas ), Pada tes pertemuan-1 Siklus I rata-rata 
kelas siswa meningkat menjadi 70,18 persentase ketuntasan kalsikal 54,54% (12 
siswa yang tuntas), dan pada siklus 1 pertemuan-2 rata-rata kelas siswa 
meningkat menjadi 77,77 persentase ketuntasan kalsikal 72,72 % (16 siswa yang 
tuntas ). Sedangkan   pada siklus II pertemuan I rata-rata kelas siswa meningkat 
menjadi 80,81 persentase ketuntasan kalsikal 81,81 % (18siswa yang tuntas ), 
dan pada siklus II pertemuan II rata-rata kelas siswa meningkat menjadi 83,27 
persentase ketuntasan kalsikal 90,90 % (20 siswa yang tuntas ). 
Denga demikian, kemampuan komunikasi matematika siswa di kelas X-1 
yang di capai melalui penerapan model pembelajaran think pair share sudah 






Berdasarkan pada kesimpulan pada penelitian ini, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran (rekomendasi) sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah, agar dapat mengkoordinasikan guru-guru untuk 
menerapkan strategi pembelajaran yang relevan dan inovatif untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa. Salah satunya 
adalah dengan menerapkan model pembelajaran think pair share dalam 
pembelajaran. 
2. Kepada Guru, disarankan memperhatikan kemampuan komunikasi 
matematika siswa dan melibatkan peran aktif siswa dalam proses belajar 
mengajar karena pembelajaran ini lebih inovatif dalam pembelajaran 
matematika. 
3. Kepada Siswa, disarankan agar siswa lebih aktif dalam setiap pembelajaran 
yang dilakukan agar pembelajaran matematika itu menjadi pembelajaran 
yang  menarik dan menyenangkan. 
4. Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat lebih mengembangkan dan 
memperluas penelitian tentang model pembelajaran think pair share ini pada 
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C. ORANG TUA 
1. Ayah  : Fahruddin 
2. Ibu   : Khoiriah 
3. Pekerjaan   : Tani 
4. Alamat  : Pagaran Tonga, Kec. Panyabungan Selatan 
LAMPIRAN 1 
UJI COBA TES SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 
Nama: 
Kelas: 




2. a.. X adalah faktor dari 5. 
b. Bentuk bola bumi adalah bulat. 
Dari kalimat di atas yang manakah yang merupakan pernyataan! jelaskan! 
Jawab:..................................................................................................................
.............................................................................................................. 
3. Manakah dari kalimat berikut ini yang merupakan pernyataan? jika 
pernyataan tentukanlah nilai kebenaranya ! 
a.      
b. Bentuk bola bumi bulat. 
Jawab:..................................................................................................................
.............................................................................................................. 




5. Buatlah masing-masing 3 buah pernyataan yang kebenarannya ditentukan 
berdasarkan dasar empiris dan dasar tak empiris! 
Jawab:..................................................................................................................
.............................................................................................................. 
6. Carilah himpunan penyelesaian kalimat terbuka berikut, jika x dan y barada 
pada himpunan S= 0,1,2,3,4,5,...10 
a.       
b. (   )(   )     
Jawab:..................................................................................................................
.............................................................................................................. 
7. Carilah himpunan penyelesaian bagi kalimat terbuka berikut, untuk     
(                        )   
a.         11 
b.          
Jawab:..................................................................................................................
.............................................................................................................. 
8. Carilah nilai bagi variabel dalam kalimat terbuka agar menjadi pernyataan 
yang bernilai benar ! 
a.          





UJI COBA TES SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 
Nama: 
Kelas: 




2. Carilah negasi atau ingkaran pernyataan berikut! 
a. Ia cerdik dan pintar 
b. Negara maju jika dan hanya jika pendidikannya baik. 
Jawab:..................................................................................................................
............................................................................................................................ 
3. Misalkan  p menyatakan “  Kiki sakit” 
q menyatakan “ kiki minum obat” 
r menyatakan “ kiki tidak masuk sekolah” 
Tulislah dengan kalimat hubungan lambang-lambang berikut ini! 
a.     
b.      
Jawab:..................................................................................................................
............................................................................................................................ 
4. Jika  p =ia pintar 
q= ia rajin belajar 
r= ia lulus sekolah 
Nyatakan hubungan p,q,dan r berikut dalam kalimat! 
a. (   )    




5. Misalkan  p menyatakan “  Budi pandai” 
q menyatakan “    Budi naik kelas” 
Tulislah dengan lambang p dan q pernyataan berikut! 
a. Budi pandai dan naik kelas. 
b. Budi tidak pandai dan tidak naik kelas. 
Jawab:..................................................................................................................
............................................................................................................................ 
6. Tunjukkan bahwa pernyataan majemuk berikut ini sebuah tautology. Gunakan 
tabel kebenaran!. 
a. (   )     
Jawab:..................................................................................................................
............................................................................................................................. 
7. Lengkapilah tabel kebenaran berikut ini! 
P q                        
B B      
B S      
S B      
S S      
Jawab:..................................................................................................................
............................................................................................................................. 
8. Buatlah tabel kebenaran untuk pernyataan majemuk berikut! 




UJI COBA TES SIKLUS II PERTEMUAN 1 
Nama: 
Kelas: 
1. Perhatikan pernyataan berikut ! 
Jika cuaca mendung maka Ani membawa payung 




2. Carilah negasi dari pernyataan berikut ini ! 
a. Dini anak bodoh.  
b. Kambing bisa terbang.    
Jawab:…………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………... 
3. Kontraposisi dari, “jika semua warga Negara membayar pajak maka 
pembangunan berjalan lancar” adalah.....     
Jawab:…………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………….. 
4.  Carilah nilai kebenaran dari pernyataan berkuantor berikut ini ! 
a. (    ).        
b. (    ). | |    
Jawab:…………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………..  
5. Diketahui kalimat terbuka  ( )        
Nyatakan pernyataan berkuantor universal dari  ( ) serta nilai kebenarannya. 
Jika himpunan semestanya adalah semua bilangan real R. 
Jawab:…………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………….. 
6. Apa perbedaan kuantor universal dengan kuantor eksistensial? 
Jawab:…………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………... 




8. Carilah negasi pernyataan berikut 
a. (     )        






























1. Apa yang disebut dengan premis? 
Jawab:........................................................................................................................
...................................................................................................................................    
 








4. Periksalah sah atau tidaknya argumentasi berikut!  
Jika jeni seorang artis sinetron ia berparas cantik. 
Jeni bervaras cantik 
 












7. Dengan menggunakan tabel kebenaran, periksalah sah atau tidaknya argumentasi 
berikut ini. 
a.        
             
                  
Jawab:........................................................................................................................
................................................................................................................................... 















HASIL UJI COBA SIKLUS II PERTEMUAN 2 
NO Nama 
siswa 
Item soal skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Afrisal 4 4 3 3 4 3 3 4 28 100 
2 Ali 4 4 3 3 4 2 3 4 27 96 
3 Atikah 3 4 3 3 4 3 3 3 26 93 
4 Aziz 4 4 2 3 3 3 3 3 25 89 
5 Fahrur 4 4 3 3 3 3 3 3 26 93 
6 Fauziah 4 4 3 3 3 3 3 3 26 93 
7 Fitri 4 0 2 3 4 3 2 2 20 71 
8 Hakimah 4 2 3 3 4 3 3 3 25 89 
9 Hasanah 4 4 2 3 2 3 3 1 22 79 
10 Hayati 4 3 3 3 0 3 0 3 19 68 
11 Husni 3 4 3 2 4 3 3 3 25 89 
12 Ikhwaldi 4 4 2 3 4 0 0 2 19 68 
13 mardiana 4 2 3 3 2 3 2 3 22 79 
14 Milliah 2 4 3 3 4 3 3 4 26 93 
15 Nabila 3 4 1 3 4 3 3 3 24 86 
16 Nailah 2 1 2 3 4 3 2 3 20 71 
17 Nikmah 4 1 3 2 0 2 1 4 17 61 
18 Nurmala 2 4 2 2 1 3 0 2 16 57 
19 Parulian 3 4 1 1 3 3 3 2 20 71 
20 Siddik 4 2 1 3 2 3 2 2 19 68 
21 Sofyan 4 4 3 3 3 3 2 1 23 82 
22 yahdina 4 4 3 3 4 3 3 4 28 100 
23 Yusri 3 4 2 2 4 3 3 4 25 89 
24 Yuli 4 2 2 3 4 2 2 0 19 68 





Perhitungan Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya Pembeda 
Soal Uji Coba Siklus I Pertemuan 1 
A. Pengujian validitas 
Untuk soal nomor 1 :   
No siswa X    Y    XY 
1 3 9 25 625 75 
2 2 4 24 576 48 
3 2 4 23 529 46 
4 3 9 22 484 66 
5 2 4 18 324 36 
6 2 4 22 484 44 
7 3 9 16 256 48 
8 3 9 22 484 66 
9 2 4 15 225 30 
10 3 9 19 361 57 
11 4 16 22 484 88 
12 2 4 20 400 40 
13 3 9 22 484 66 
14 3 9 19 361 57 
15 2 4 18 324 36 
16 4 16 17 289 68 
17 4 16 22 484 88 
18 2 4 16 256 32 
19 2 4 24 576 48 
20 2 4 16 256 32 
21 3 9 23 529 69 
22 2 4 22 484 44 
23 1 1 17 289 17 
24 1 1 13 169 13 
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Dengan cara yang sama diperoleh nilai         setiap item soal. Berikut ini 
       masing- masing item soal :   
Hasi Uji Validitas 
Nomor 
item 
Nilai         Nilai        Valid 
               





2 0,461 Valid 
3 0,538 Valid 
4 0,397 Tidak valid 
5 0,538 Valid 
6 0,776 Valid 
7 -0,014 Tidak valid 
8 0,490 Valid 
 
B. Pengujian reliabilitas 
Jumlah responden 24 orang dan jumlah pertanyaan 8 item 
Langkah 1 :   menghitung varians skor tiap-tiap item soal dengan rumus 









    




       
  
      









    




          
  
      









    




          
  
      









    




          
  
      









    




          
  
      









    




          
  
      









    




          
  
      









    




         
  
      
Langkah 2 :  menjumlahkan varians semua item dengan rumus :   
                                    
                                                             
                                      
Langkah 3 :  menghitung varians total dengan rumus :   









     





            
  
  
       
Langkah 4 :   menghitung nilai alpha dengan rumus :   
                                       .
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Jika hasil           ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment 
dengan N=24 dan  =0,05 maka         sebesar 0,404. Kesimpulan karena      
        maka semua item pertanyataan yang dianalisis  dengan metode alpha adalah 
reliable. 
Siswa Kelompok Atas 
No No Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 Skor Nilai 
1 1 3 3 4 3 4 3 2 3 25 89 
2 2 2 3 4 2 4 3 3 3 24 86 
3 19 2 3 4 3 3 3 3 3 24 86 
4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 23 82 
5 21 3 2 2 4 2 3 4 3 23 82 
6 4 3 3 3 4 4 2 1 2 22 79 
7 6 2 3 3 4 4 2 2 2 22 79 
8 8 3 3 3 2 2 3 4 2 22 79 
9 11 4 3 2 4 3 3 2 1 22 79 
10 13 3 2 2 4 4 3 2 2 22 79 
11 17 4 3 2 2 4 2 4 1 22 79 
12 22 2 2 4 4 3 2 2 3 22 79 
Jumlah 33 33 36 40 39 32 32 28 273 978 
 
Siswa Kelompok Bawah 
No No siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 Nilai Skor 
1 12 2 2 3 2 3 3 2 3 20 71 
2 10 3 3 2 3 4 2 2 0 19 68 
3 14 3 2 3 2 2 2 3 2 19 68 
4 5 2 3 3 2 2 1 4 1 18 64 
5 15 2 1 2 2 4 2 3 2 18 64 
6 16 4 2 2 2 2 3 1 1 17 61 
7 23 1 1 2 4 3 2 3 1 17 61 
8 7 3 3 0 4 1 0 2 3 16 57 
9 18 2 3 3 2 2 1 3 0 16 57 
10 20 2 1 3 2 2 2 4 0 16 57 
11 19 2 3 2 2 2 0 2 2 15 54 
12 24 1 1 2 2 2 0 3 2 13 46 
Jumlah 27 25 27 29 29 18 32 17 204 728 
 
C. Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 
Untuk soal nomor 1 :   
   
    (      )
  (          )
  
            
      (      )
    (   )
  
                   
Dengan cara yang sama diperoleh tingkat kesukaran setiap item soal . Berikut ini 
tingkat kesukaran masing-masing soal :   
Nomor 
item 
A B            N Indeks 
kesukaran 
kategori 
1 33 27 3 0 12 0,83 mudah 
2 33 25 3 0 12 0,80 mudah 
3 36 27 4 0 12 0,65 sedang 
4 40 29 4 0 12 0,71 mudah 
5 39 29 3 0 12 0,94 mudah 
6 32 18 3 0 12 0,69 sedang 
7 32 32 4 0 12 0,66 Sedang 
8 28 17 3 0 12 0,62 Sedang 
 
D. Perhitungan daya pembeda soal. 
    
   
 (          )
  
    
     
  (   )
      





A B            N Daya 
beda 
kategori 
1 33 27 3 0 12 0,16 Jelek 
2 33 25 3 0 12 0,22 Cukup 
3 36 27 4 0 12 0,18 Jelek 
4 40 29 4 0 12 0,22 Cukup 
5 39 29 3 0 12 0,27 Cukup 
6 32 18 3 0 12 0,38 Cukup 
7 32 32 4 0 12 0,00 Jelek 
sekali 
8 28 17 3 0 12 0,30 Cukup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
